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ABSTRAK 

 

Nama  : Nurhayati Hasanah 

NIM   : 0306161063 

Jurusan  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah  

Pembimbing I : Dr. H. Salim, M.Pd 

Pembimbing II : Ramadan Lubis, M.Ag 

Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Tebak Kata Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Pkn  Di Sds Al-

Fithriah Kelurahan Gedung Johor 

Kecamatan Medan Johor Sumatera Utara 

Kata Kunci: Hasil Belajar  Siswa, Model Kooperatif Tipe Tebak Kata  

Jenis Penelitian ini merupakan Penelitian kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SDS Al-Fithriah yang berjumlah 63 

orang. Penentuan sampel penelitian menggunakan teknik Cluster Sampling, 

berdasarkan teknik tersebut, maka diperoleh kelas IVA sebagai kelas eskperimen 

(dengan menggunakan model tebak kata) dan IVB sebagai kelas kontrol (dengan 

menggunakan model pembelajaran konvensional).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) hasil belajar siswa kelas IV 

SDS Al-Fithriah pada mata pelajaran PKn di kelas kontrol yang menggunakan 

model pembelajaran konvesional, (2) hasil belajar siswa kelas IV SDS Al-Fithriah 

pada mata pelajaran PKn di kelas experiment yang menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe tebak kata, (3) hasil pengaruh penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe tebak kata terhadap hasil belajar siswa kelas IV SDS 

Al-Fithriah pada mata pelajaran PKn di kelas experiment. 

Temuan dalam penelitian ini adalah: (1) hasil belajar siswa kelas IV SDS Al-

Fithriah yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional tanpa menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe tebak kata pada mata pelajaran PKn 

memperoleh nilai pretest 55,65 dan nilai posttest 63,91, (2) hasil belajar PKn 

siswa kelas IV di SDS Al-Fithriah yang diajarkan dengan pembelajaran kooperatif 

tipe tebak kata pada mata pelajaran PKn memperoleh nilai pretest 58,33 dan nilai 

posttest 82,22, (3) Terdapat pengaruh pada penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe tebak kata terhadap hasil belajar siswa, dengan pengaruh yang 

signifikan dimana nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu 0,929>0,05, yang 

menyatakan diterimanya Ha dan ditolaknya Ho. Maka dapat disimpulkan bahwa 

model  pembelajaran kooperatif tipe tebak kata berpengaruh signifikan terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKn dikelas IV SDS Al-Fithriah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pemerintah Indonesia terus berupaya meningkatkan kualitas pendidikan 

untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal tersebut sesuai dengan fungsi dan 

tujuan pendidikan nasional, sebagaimana yang tercantum dalam Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Bab II Pasal 3 yang menyatakan bahwa: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

dan menjadi warga yang demokratis serta bertanggung jawab.1 

 

Pendidikan  ifactor  iterpenting  idalam  iusaha  ipembangunan  iyang  idilakukan  

ioleh  isebuah  iNegara.  iKarena  ipendidikan  imerupakan  iupaya  ipengembangan  

ipotensi  imanusiawi,  iagar  ipotensi  itersebut  iberfungsi  ibagi  ikehidupan.  iUntuk  

imembangun  isebuah  iNegara  iyang  imaju,  iharus  idimulai  idari  ipeningkatan  

ikualitas  iPendidikan  idi  iNegara  iitu  isendiri.  iBerarti  ipendidikan  isangat  ipenting  

ibagi  ikehidupan  imanusia,  isehingga  isetiap  imanusia  imemiliki  ihak  iuntuk  

imendapatkan  ipendidikan.i 

Pada  ipasal  i39  iUndang-Undang  iNomor  i2  iTahun  i1989  imenegaskan  ibahwa:  

iIsi  ikurikulum  isetiap  ijenis,  ijalur  idan  ijenjang  ipendidikan  iwajib  imemuat:  ia)  

iPendidikan  iPancasila,  ib)  iPendidikan  i  iAgama  idan,  ic)  iPendidikan  

                                                           
1Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional dan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen, (2008), Jakarta:Vicimedia, hal. 5. 
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iKewarganegaraan.  iHal  iini  iberarti  ibahwa  imata  ipelajaran  ipendidikan  

iKewargenagaraan  iwajib  idiberikan  idi  itigkatan  iSD/MI.2 

Pembelajaran  iPKn  imenuntut  iterlibatnya  iemosional,  iintelektual  idan  isocial  

idari  isiswa  imaupun  iguru,  ikarena  inilai-nilai  iyang  iada  idalam  ipembelajaran  iPKn  

itidak  ihanya  ibersifat  ikognitif  iatau  iuntuk  idipahami  isaja,  itetapi  iharus  idihayati,  

idipahami  idan  idilaksanakan  ipada  ikegiatan  isehari-hari.iKomponen  imateri  

idalam  iPKn  ibersifat  ihafalan  idan  ikonsep-konsep.  iUntuk  iitu  iseorang  iguru  iharus  

imemiliki  iwawasan  iyang  ibaru  iuntuk  imemajukan  ikualitas  ipembelajaran  idengan  

imenggunakan  iberbagai  istrategi,  imetode  idan  imodel  ipembelajaran  iyang  itepat  

idalam  ipembelajaran  iPKn. 

Sesuai  idengan  iperkembangan  ijaman  idan  idalam  irangka  imengimbangi  

iperkembangan  iilmu  ipengetahuan  iteknologi,  imaka  ikualitas  ipembelajaran  iPKn  

iperlu  iditingkatkan.  iGuru  imengajar  iharus  imenggunakan  istrategi  iyang  idapat  

imenanamkan  iilmu  isecara  itepat  ikepada  isiswa  isesuai  idengan  itujuan,  isehingga  

iguru  iharus  imenguasai  iberbagai  istrategi  isalah  isatunya  idengan  imenguasai  

imodel  idan  imetode  ipembelajaran.  iDalam  imerancang  idan  imenciptakan  isuasana  

iyang  idiharapkan  imaka  iperlu  imenelaah  idan  imemilah-milah  imodel-model  

ipembelajaran  iyang  iada  iyang  isesuai  idengan  ikarakter  isiswa.i 

Model  ipembelajaran  ikooperatif  i  ibagus  iditerapkan  idalam  ipembelajaran  

iPKn  idi  isekolah  idasar  ikarena  imampu  imengembangkan  iketerampilan  isosial  

idan  iemosional.  iModel  ipembelajaran  ikooperatif  ilebih  imenekankan  ipada  

ipembelajaran  ikelompok  idimana  isiswa  idigabungkan  idalam  isatu  itim  iyang  

iterdiri  idari  idua  isiswa  iatau  ilebih  iyang  ibertujuan  imeningkatkan  idan  

                                                           
2Mardenis, (2016), Pendidikan Kewarganegaraan, Jakarta: RajaGrafindo Persada, 

hal. 4. 
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imengembangkan  iketerampilan  isosial  isiswa.  iDari  isekian  ibanyak  imodel  

ipembelajaran  ikooperatif  iyang  iberkembang  imodel  itebak  ikata  imerupakan  isalah  

isatu  imodel  ipembelajaran  ikooperatif  iyang  idianggap  ipaling  iefektif  iuntuk  

iditerapkan  ipada  imata  ipelajaran  iPKn.  iModel  itebak  ikata  imerupakan  imodel  

ipembelajaran  iyang  iberbasis  ipermainan  iyang  isesuai  idengan  ikarakter  isiswa  iSD  

iyang  isenang  ibermain  idan  iberkompetisi. 

Diperoleh  idata  idari  ipenelitian  iyang  idilakukan  ioleh  iLinda  iFebriani.  

iDengan  ijudul  ipenelitian  iPengaruh  iPenerapan  iMetode  iPembelajaran  iTebak  

iKata  iUntuk  iMeningkatkan  iHasil  iBelajar  iIPS  iSiswa  iKelas  iVII  iDi  iMTS  iNurul  

iIslahil  iIslami  iKateng  iTahun  iPelajaran  i2016/2017.  iPenelitian  iterdapat  

ipengaruh  imetode  itebak  ikata  iterhadap  ihasil  ibe;ajar  iIPS  iTerpadu  ihal  iini  idapat  

idilihat  idari  iperhitungan  idengan  imenggunkan  iuji  it  idiperoleh  inilai  iakhir  iyaitu  it  

ihitung=  i35,6,  ikemudian  iharga  it  ihitung  idikonsultasikan  idengan  it  itable  ipada  

itaraf  isignifikan  i5%  imaka  idiperoleh  inilai  it  itable  i=2.01,  idengan  idemikian  it  

ihitung>t  itable.  iHal  iini  iberarti  ibahwa  ihipotesis  ialternative  i(Ha)  iyang  iajukan  

idalam  ipenelitian  iini  iyang  iberbuni,  i“terdapat  ipengaruh  iPembelajaran  iTebak  

iKata  ihasil  ipembelajaran  iIPS  iSiswa  iKelas  iVII  iDi  iMTS  iNurul  iIslahil  iIslami  

iKateng  iTahun  iPelajaran  i2016/2017.i 

Sama  idengan  ihasil  ipenelitian  iyang  idilakukan  ioleh  iTurniasih  iDengan  ijudul  

ipenelitian  iKeefektifan  iPenerapan  iModel  iTebak  iKata  iTerhadap  iMinat  iDan  

iHasil  iBelajar  iPkn  iMateri  iKomponen  iPemerintahan  iPusat  iDi  iIndonesia  iKelas  

iIV  iSd  iNegeri  iDebong  iTengah  i1,  i2  iDan  i3  iKota  iTegal.  iHasil  iuji  ihipotesis  ihasil  

ibelajar  isiswa  idengan  iperhitungan  imenggunakan  irumus  iU  iMann  iWithney  

imelalui  iprogram  iSPSS  iversi  i17  imenunjukkan  ibahwa,  isig.  i(2  itailed)  i0,00  i<  iα=  
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i0,05.  iMengacu  ipada  iketentuan  ipengambilan  ikeputusan  iuji  ihipotesis  ihasil  

iperbandingan  i(thitung<  iα),  imaka  idapat  idisimpulkan  ibahwa  iHo  iditolak  idan  iHa  

iditerima.  idapat  idisimpulkan  ibahwa  irata-rata  ihasil  ibelajar  isiswa  ipada  imata  

ipelajaran  iPKn  imateri  ikomponen  ipemerintahan  ipusat  idengan  ipenerapan  imodel  

itebak  ikata  ilebih  ibaik  idari  ipada  irata-rata  ihasil  ibelajar  isiswa  iyang  imenerapkan  

imodel  ikonvensional.i 

Dari hasil penelitian yang terdahulu, model pembelajaran kooperatif tipe 

tebak kata ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Maka dari itu model 

pembelajaran  ikooperatif  itipe  itebak  ikata  idapat  idikatakan  ilayak  idigunakan  

idalam  iproses  ibelajar  idan  imengajar  idi  isekolah.i 

Berdasarkan  iobservasi  iyang  itelah  ipeneliti  ilakukan  idi  iSDS  iAL-FITHRIAH  

idengan  iguru  imata  ipelajaran  iPPKn  idi  ikelas  iIV,  idiperoleh  iinformasi  ibahwa  

iguru  imata  ipelajaran  iPKn  idalam  imengajar  imasih  imenggunakan  imotode  

iceramah  idalam  imengajar.  iDilihat  idari  idata  inilai  isiswa,  imasih  iterdapat  

ibeberapa  isiswa  imemiliki  inilai  idibawah  iKKM  iyang  iditerapkan  idari  iSekolah  

idengan  itingkat  iketuntatasan  i70%.  iDiperoleh  ijuga  iinformasi  idari  isiswa  ikelas  

iIV,  ibahwasanya  isiswa  ikelas  iIV  imenginginkan  iadanya  isuatu  ipermainan  idalam  

ipembelajaran.3 

Jika  imenggunakan  imetode  iceramah  idilakukan  isecara  iterus  imenerus  i  imaka  

imurid  iakan  imudah  imerasa  ijenuh  iatau  ibosan  isaat  ibelajar,  iini  iakan  iberdampak  

ipada  ikualitas  iproses  ipembelajaran.  iSalah  isatu  imetode  ipembelajaran  iyang  

idiharapkan  imampu  imeningkatkan  ikualitas  iproses  ipembelajaran  idan  imenarik  

                                                           
3Adriani, Guru Mata Pelajaran PPKN Kelas IV SDS Al-Fithriah, Wawancara Pribadi 

Pada Survey Awal, Medan, Rabu 22 Januari 2020. 
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iminat  imaupun  iperhatian  isiswa  idalam  imata  ipelajaran  iPKn  iadalah  idengan  

imenggunakan  imetode  ipermainan  itebak  ikata. 

Kelebihan  idari  imodel  ipembelajaran  ikooperatif  itipe  itebak  ikata  iadalah  

isangat  imenarik  idimana  isetiap  isiswa  iberusaha  imenebak  ikata  iyang  

idimaksudkan,  idibantu  idengan  ikata  ikunci  iyang  itelah  iada  isehingga  isetiap  isiswa  

iada  ikeinginan  iuntuk  imencobanya.  iKarena  idengan  imetode  ipermainan  itebak  

ikata  idiharapkan  idapat  imembangkitkan,  imendorong,  imembimbing  ipemikiran  

iyang  isistematis,  ikreatif,  idan  ikritis  ipada  isiswa. 

Berdasarkan  iuraian  idi  iatas,  imenurut  ipeneliti  isangat  ipenting  idilakukan  

ipenelitian  ilebih  ilanjut  imodel  ikooperatif  itipe  itebak  ikata  iini,  idengan  ijudul  

i“PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TEBAK 

KATA TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA 

PELAJARAN PKn KELAS IV DI SD AL-FITHRIAH KELURAHAN 

GEDUNG JOHOR KECAMATAN MEDAN JOHOR SUMATERA 

UTARA” 
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B. Identifikasi Masalah 

Dari uraian latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan  

masalah  imasalah  iyang  itimbul  isehubungan  idengan  ipenelitian  iyang  

idilaksanakan  i  idi  iSD  iAl-Fithriah  iini,  iantara  ilain: 

1. Pembelajaran  iyang  idilaksanakan  idikelas  imasih  iberpusat  ipada  iguru  i 

2. Siswa  imenginginkan  iadanya  isuatu  ipermainan  idalam  ipembelajaran 

3. Masih  iterdapat  isiswa  iyang  ibelum  ituntas  idalam  imata  ipelajaran  iPKn 

4. Guru  imasih  imenggunakan  imetode  ikonvesional 

5. Guru  ibelum  imelakukan  ivariasi  ididalam  ipembelajaran 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti membatasi 

penelitian ini pada “Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe tebak kata 

terhadap hasil belajar PKn siswa kelas IV di SD Al-Fithriah” 

D. Perumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, maka perumusan masalah yang dapat peneliti 

angkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana  ihasil  ibelajar  isiswa  ikelas  iIV  iSDS  iAl-Fithriah  ipada  imata  

ipelajaran  iPKn  idi  ikelas  icontrol  iyang  imenggunakan  imodel  ipembelajaran  

ikonvesional? 

2. Bagaimana  ihasil  ibelajar  isiswa  ikelas  iIV  iSDS  iAl-Fithriah  ipada  imata  

ipelajaran  iPKn  idi  ikelas  iexperiment  iyang  imenggunakan  imodel  

ipembelajaran  ikooperatif  itipe  itebak  ikata? 



7 
 

 

3. Bagaimana  ipengaruh  ipenerapan  imodel  ipembelajaran  ikooperatif  itipe  itebak  

ikata  iterhadap  ihasil  ibelajar  isiswa  ikelas  iIV  iSDS  iAl-Fithriah  ipada  imata  

ipelajaran  iPKn  idi  ikelas  iexperiment  i?  i 

 

 

E. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas, dapat di angkat tujuan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Untuk  imengetahui  ihasil  ibelajar  isiswa  ikelas  iIV  iSDS  iAl-Fithriah  ipada  imata  

ipelajaran  iPKn  idi  ikelas  icontrol  iyang  imenggunakan  imodel  ipembelajaran  

ikonvesional. 

2. Untuk  imengetahui  ihasil  ibelajar  isiswa  ikelas  iIV  iSDS  iAl-Fithriah  ipada  imata  

ipelajaran  iPKn  idi  ikelas  iexperiment  iyang  imenggunakan  imodel  

ipembelajaran  ikooperatif  itipe  itebak  ikata. 

3. Untuk  imengetahui  ihasil  ipengaruh  ipenerapan  imodel  ipembelajaran  

ikooperatif  itipe  itebak  ikata  iterhadap  ihasil  ibelajar  isiswa  ikelas  iIV  iSDS  iAl-

Fithriah  ipada  imata  ipelajaran  iPKn  idi  ikelas  iexperiment. 

F. Manfaat  iPenelitian 

Berdasarkan  ipermasalahan  idi  iatas,  ipenelitian  iini  idiharapkan  idapat  

imemberikan  imanfaat  isebagai  iberikut:  i 

1. Manfaat  iTeoritis 

a. Hasil  ipenelitian  iini  isecara  iteorits  idiharapkan  idapat  imemberikan  

isumbangan  ikepada  ipembelajaran  iPKn  idalam  imeningkatkan  ihasil  

ibelajar. 
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2. Manfaat  iPraktis 

a. Bagi  iUniversitas 

Dalam  irangka  ipengembangan  iilmu  ipengetahuan  iuntuk  ipenelitian  

iselanjutnya  ihasil  ipenelitian  iini  idiharapkan  imemberikan  isumbangan  

ipengetahuan  itentang  iprestasi  ibelajar  iyang  iada  ihubunganya  idengan  

icara  ibelajar  iyang  idimiliki  isiswa.i 

b. Bagi  iPeneliti  i 

Memberikan gambaran akan imformasi mengenai Pengaruh Model 

Pembelajaran  iKooperatif  iTipe  iTebak  iKata  iTerhadap  iHasil  iBelajar  

iSiswa  iPada  iMata  iPelajaran  iPKn  iKelas  iIV  iDi  iSDS  iAl-Fithriah. 

c. Bagi  iGuru  i 

1) Meningkatan  ikemampuan  iguru  idalam  imenggunakan  isuatu  imodel  i  

ipembelajaran,  iserta  idapat  imeningkatkan  ikualitas  iproses  

ipembelajran.  i 

2) Hasil  ipenelitian  iini  inantinya  ibermanfaat  ibagi  iGuru-  iguru  idalam  i  

imembuat  istrategi  ipembelajaran,  iagar  iproses  idalam  ikegiatan  ibelajar  

imengajar  idi  isekolah  idapat  iberjalan  isecara  ioptimal.  i 

3) Hasil  ipenelitian  iini  inantinya  ibermanfaat  ibagi  iguru  iuntuk  idapat  

ilebih  imeningkatkan  ikualitas  ipengajarannya  idan  iuntuk  idapat  

iberinteraksi  i  idengan  ilebih  ibaik  idengan  isiswa.  iDi  isamping  iitu,  

imelalui  ipenelitian  iini  i  idiharapkan  ipara  iguru  idapat  ilebih  

itermotivasi  iuntuk  iterus  ibelajar  i  imeningkatkan  ikemampuan  

imengajarnya,  isalah  isatunya  idengan  i  imelanjutkan  ipendidikan  ike  

itingkat  iyang  ilebih  itinggi.  i  i 
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d. Bagi  iSiswa  i 

1) Mendorong  isiswa  iuntuk  ilebih  itekun  ibelajar  idan  ipatuh  ipada  isaran-

saran  i  iyang  idiberikan  ioleh  iguru  isehubungan  idengan  ibagaimana  

ibelajar  iyang  i  ibaik  idan  idapat  imewujudkan  ikeinginan  iuntuk  

imemiliki  iprestasi  iyang  i  ilebih  ibaik.  i 

2) Hasil  ipenelitian  iini  inantinya  ibermanfaat  ibagi  iorang  itua  isiswa  

isebagai  i  ibahan  ipertimbangan  iakan  iupaya  imenjalin  ikerjasama  iyang  

ilebih  ibaik  i  iuntuk  ianak-anaknya  idi  isekolah,  isehingga  idapat  

imengikuti  ipelajaran  i  idengan  ilebih  ibaik.  i 

i 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Belajar 

Menurut Kimble belajar adalah perubahan yang relative permanen di 

dalam  ibehavioral  ipotentionality  i(potensi  ibehavioral)  isebagai  iakibat  idari  

ireinforced  ipractice  i(praktik  iyang  idiperkuat).  iSenada  idengan  ihal  itersebut,  

imayer  imenyebutkan  ibahwa  ibelajar  iadalah  imenyangkut  iadanya  iperubahan  

iperilaku  iyang  irelative  ipermanen  ipada  ipengetahuan  iatau  iperilaku  

iseseorang  ikarena  ipengalaman.  iMenurut  iBell-Gredler,  ibelajar  iadalah  

iproses  iyang  idilakukan  ioleh  imanusia  iuntuk  imendapatkan  ianeka  iragam  

ikemampuan  i(competencies),  iketerampilan  i(skills),  idan  isikap  i(attitude)  

iyang  idiperoleh  isecara  ibertahap  idan  iberkelanjutan.  iMenurut  iGagne  ibelajar  

imerupakan  isebuah  isystem  iyang  idi  idalamnya  iterdapat  iberbagai  iunsur  iyang  

isaling  iterkait  isehingga  imenghasilkan  iperubahan  iperilaku.4 

Menurut  iHamalik  ibelajar  iadalah  imodifikasi  iatau  imemperteguh  

ikelakuan  imelalui  ipengalaman  i(learning  iis  idefined  ias  ithe  imodification  ior  

istrengthenig  iof  ibehavior  itrough  iexperiencing).  iMenurut  ipengertian  iini,  

ibelajar  iadalah  isuatu  iproses,  isuatu  ikegiatan  idan  ibukan  isuatu  ihasil  iatau  

itujuan.  iBelajar  ibukan  ihanya  imengingat,  iakan  itetapi  ilebih  iluas  idari  ipada  

iitu,  iyaitu  imengalami.  iHasil  ibelajar  ibukan  isuatu  ipenugasan  ihasil  ilatihan,  

imelainkan  iperubahan  ikelakukan  i(perilaku  iatau  itingkah  ilaku).i  iAhli  

ipendidikan  ilainnya  idi  iIndonesia,  iDahar  imendefiniskan belajar sebagai 

                                                           
4Karwono & Heni Mularsih, (2017), Belajar dan Pembelajaran, Depok: 

RajaGrafindo Persada, hal. 13. 
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proses di mana suatu organisasi berubah perilakunya sebagai akibat 

pengalaman. Definisi ini menurutnya lebih sederhana tetapi lebih berarti.5 

Dari  ipendapat  iahli  idiatas  idapat  idisimpulkan  ibelajar  iadalah  iperubahan  

iperilaku  iyang  ibersifat  irelative  ipermanen,  iartinya  imenetap  idalam  ijangka  

iyang  ilama,  itetapi  idapat  ihilang  iatau  iberubah.  iAneka  iragam  ikemampuan,  

idan  iketerampilan  idapat  ikita  imiliki  imelalui  ibelajar.  iDengan  ibelajar,  

imanusia  idapat  imengenal  imana  iyang  ibaik  idan  iburuk  idan  ijuga  imengetahui  

ihal  iyang  itidak  idiketahui  isebelumnya. 

Belajar  iadalah  iupaya  imewujudkan  idiri  idalam  ibentuk-bentuk  inyata  

iyang  idiharapkan  idapat  imengubah  ikeadaan  idari  itertutup  imenjadi  iesensial.  

iTujuan  ibelajar  iseseungguhnya  imengarahkan  isetiap  imanusia  iuntuk  idapat  

iberlaku  idan  ibertindak  isecara  ilebih  ibaik,  imenggunakan  ilogika  iberpikir  

iyang  ikonstruktif  ibagi  ikehidupan  iyang  ibermartabat.  iBelajar  iyang  iserius  

idicerminkan  idengan  iketeguhan  idiri  iuntuk  itetap  iberupaya  isemaksimal  idan  

iseoptimal  imungkin  iuntuk  isesuatu  iyang  isemakin  ibermakna  ikedepannya.  

iMemerkaya  idiri  idengan  ipengetahuan-pengetahuan  ibaru  iyang  idilakukan  

idengan  ikegiatan  ibelajar  isecara  ibermartabat  iakan  imendorong  ibangkitnya  

ipendidikan  iyang  imandiri.6 

Oleh  ikarena  iitu,  itujuan  idari  ibelajar  iuntuk  imeningkatkan  ikualitas  ihidup  

imanusia  idi  imana  ibelajar  idapat  imemberikan  iisnpirasi-inspirasi  ibaru  idan  

ijuga  ibekal  ibagi  iperbaikan  imasa  idepan.  iSelain  imemperoleh  iilmu  

ipengetahuan  idari  ibelajar,  ibelajar  ijuga  idapat  imenumbuhkan  iketerampilan  

idan  imembentuk  isikap  isehingga  imenumbuhkan  ikarakter  idari  iseseorang.  

                                                           
5Husamah dkk, (2018), Belajar dan Pembelajaran, Malang: UMM Press, hal. 4 
6Moh. Yamin, (2015), Teori dan Metode Pembelajaran, Jatim:Madani, hal. 6  
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iSelain  imemperoleh  iilmu  ipengetauhan,  idengan  ibelajar  iAllah  imemberikan  

ikemulian  ibagi  iorang-orang  i  iyang  imenuntut  iilmu. 

Sebagaimana  ifirman  iAllah  iSWT  idalam  iAlquran  iSurah  iAl-Mujadalah  

iayat  i11 yang berbunyi: 

 

Artinya :“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, 

“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis”, maka 

lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan 

untukmu, Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu”, maka 

berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-

orang  iyang  iberiman  idi  iantaramu  idan  iorang-orang  iyang  idiberi  

iilmu  ibeberapa  iderajat,  iDan  iAllah  imaha  iteliti  iapa  iyang  ikamu  

ikerjakan”.7 

 

Tafassaha  ikata  idasarnya  iadalah  ial-fash  iyang  iartinya  iluas,  ilonggar,  

ilapang.  iJadi,  itafassahu  iartinya  iberikan  ikeluasan,  ikelonggaran,  iatau  

ikelapangan  itempat  iuntuk  iorang  iyang  ibaru  idatang.  iPerintah  iunsyuzu  

iditujukan  ikepada  iorang-orang  iyang  idalam  ikeadaan  iduduk  iagar  imereka  

iberdiri  imenyerahkan  itempat  iduduknya  ikepada  iorang  ilain,  iuntuk  

imenghormati  iorang  iyang  ibaru  idatang.  iPengertian  iyang  idimaksud  idari  

iperintah  iunsyuzu  iadalah  i“berdirilah,  ibergeserlah,  idan  iberikan  ikelonggaran  

ikepada  isaudara-saudaramu”. 

Ayat  iini  imemberikan  ipenjelasan  ibahwa  ijika  idi  iantara  ikau  imuslimin  

iada  iyang  idiperintahkan  iRasulullah  iSAW  iberdiri  iuntuk  imemberikan  

                                                           
7Departemen Agama RI, (2010), Al-Quran dan Tafsirnya (Jilid X), Jakarta: Lentera  

Abadi , hal. 22. 
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ikesempatan  ikepada  iorang  itertentu  iuntuk  iduduk,  iatau  imereka  

idiperintahkan  ipergi  idahulu,  ihendaklah  imereka  iberdiri  iatau  ipergi,  ikarena  

ibeliau  iingin  imemberikan  ipenghormatan  ikepada  iorang-orang  iitu,  iingin  

imenyendiri  iuntuk  imemikirkan  iurusan-urusan  iagama,  iatau  imelaksanakan  

itugas-tugas  iyang  iperlu  idiselesaikan  idengan  isegera.  iDan  iAllah  

iakanimengangkat  iderajat  iorang  iyang  iberiman,  itaat  idan  ipatuh  ikepada-Nya,  

imelaksanakan  iperintah-Nya,  imenjauhi  ilarangan-Nya,  iberusaha  

imenciptakan  isuasana  idamai,  iaman,  idan  itenteram  idalam  imasyarakat,  

idemikian  ipula  iorang-orang  iyang  iberilmu  iyang  imenggunakan  iilmunya  

iuntuk  imenegakkan  ikalimat  iAllah.8i 

Berdasarkan  iayat  iini  idapat  idipahami  ibahwa  idalam  imenghadiri  isuatu  

imajelis  iuntuk  imematuhi  iperintah  iorang-orang  iyang  imengatur  imajelis  iitu.  

iDan  iorang-orang  iyang  imempunyai  iderajat  iyang  ipaling  itinggi  idi  isisi  iAllah  

iialah  iorang  iyang  iberiman  idan  iberilmu.  iDengan  ibelajar  iseseorang  

imemperoleh  iilmu  ipengetahuan  idan  iAllah  imemebrikan  ikemuliaan  ikepada  

iorang  iyang  imenuntut  iilmu.i 

Senada dengan sabda Rasulullah dalam kitab Riyadus Shalihin  

 

 

 
Artinya: Siapa saja  yang menempuh jalan untuk menuntut ilmu, Allah 

pasti memudahkan baginya jalan ke surga. Sungguh, malaikat 

membentangkan  isayapnya  iuntuk  iorang  iyang  imenuntut  iilmu  

ikarena  isenang  iatas  iapa  iyang  idiperbuatnya.9i(HR.iAbu  iDawud  idan  

iAt-Tirmidzi) 

 
                                                           

8 Departemen Agama RI, Ibid, hal. 24-25. 
9Imam An-Nawawi, (2015), Riyadus Shalihin, Pustaka Al-Kautsar: Jakarta, hal.769.  
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Begitu  imulianya  imenuntut  iilmu,  isehingga  ipara  imalaikat  isangat  isenang  

iterhadap  iorang  iyang  igemar  idan  irajin  imenuntut  iilmu.  iKarena  iitu  ipula,  

iRasulullah  imenyatakan  ibahwa  iorang  iyang  imenuntut  iilmu  ipada  ihakikatnya  

isedang  imenempuh  iatau  imenuju  ijalan  ike  isurga.10 

Berdasarkan  ihadits  iini  idapat  idipahami  ibahwa  imenuntut  iilmu  ibukan  

ihanya  isuatu  ikewajiban  ibagi  imanusia.  iDari  imenuntut  iilmu,  imanusia  

imendapatkan  isuatu  ikemulian  idari  iAllah  iSWT  i.  iYaitu  iAllah  

imemudahkamijalan  imenuju  isurge  iorang  iyang  imenuntut  iilmu,  idan  imalaikat  

ijuga  isenang  idengan  imanusia  iyang  imenuntu  iilmu.i 

2. Hasil  iBelajar 

Hasil  ibelajar  imenjadi  itolak  iukur  ikeberhasilan  iseorang  ipendidik  

imeskipun  iproses  iatau  iaktivitas  ipeserta  ididik  idalam  i  iproses  ipembelajaran  

itidak  idapat  ijuga  iuntuk  idiabaikan.  imeski  ibegitu,  ihasil  ibelajar  ijuga  itidak  

idapat  idibaikan  iatau  idieliminasi  ibegitu  isaja,  ikarena  idalam  ipenentuan  

ikelulusan  isekolah  idasar  itetap  imengarah  ike  iaspek  ikognitif  iyaitu  imelalui  

ihasil  ibelajar. 

UNESCO  imengemukakan  iada  iempat  ipilar  ihasil  ibelajar  iyang  

idiharapkan  idapat  idicapai  ioleh  ipendidikan,  iyaitu:  ilearning  ito  iknow,  

ilearning  ito  ibe  ileaning  ito  ilife  itogether,  idan  ilearning  ito  ido.  iBloom  

imenyebutnya  idegan  itiga  irana  ihasil  ibelajar,  iyaitu:  ikognitif,  iafekif,  idan  

ipsikomotor.  iUntuk  iaspek  ikognitif,  iBloom  imenyebutnya  ienam  itingkatan,  

iyaitu  i1)  ipengetahuan,  i2)  ipemahaman,  i3)  ipengertian,  i4)  iaplikasi,  i5)  

iAnalisis,  i6)  iSintesis  idan  i7)  iEvaluasi.  iSementara  iitu  idalam  iKurikulum  

iTingkat  iSatuan  iPendidikan  i(KTSP),  ihasil  ibelajar  idirumuskan  idalam  

                                                           
10Ahmad Izzan & Saehudin, ( 2016), Hadist pendidikan, Humaniora: Bandung, hal. 

81.  
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ibentuk  ikompetensi,  iyaitu:  iKompetensi  iakademik,  ikompetensi  

ikepribadian,  ikompetensi  isocial,  idan  ikompetensi  ivokasional.  iKempat  

ikomptensi  itersebut  iharus  idikuasai  ioleh  isiswa  isecara  

imenyeluruh/komprehensif,  isehingga  imenjadi  ipribadi  iyang  iutuh  idan  

ibertanggung  ijawab.11 

Dari  ipenjalasan  idiatas  idapat  idimsipulkan  ibahwa  ipada  idasarnya  iproses  

ibelajar  iditandai  idengan  iperbuahan  itingkah  ilaku  isecara  ikeseluruhan  ibaik  

imenyangkut  isegi  ikognitif,  iafektif  imaupun  ipsikomotorik. 

William  iBurton  idalam  iArsyi  iMirdanda  imenyimpulkan  itentang  ihasil  

ibelajar  isebagi  iberikut: 

a. Hasil-hasil  ibelajar  iadalah  ipola-pola  iperbuatan,  inilai-nilai,  

ipengertian-pengertian,  isikap-sikap,  iapreseiasi,  iabilitas  idan  

ikepribadian. 

b. Hasil-hasil  ibelajar  iditerima  ioleh  imurid  iapabila  imemberi  ikepuasan  

ipada  ikebutuhannya  idan  iberguna  iserta  ibermakna  ibaginya. 

c. Hasil-hasil  ibelajar  idilengkapi  idengan  ijalan  iserangkaian  

ipengalaman-pengalaman  iyang  idapat  idipersamakan  idan  idengan  

ipertimbangan  iyang  ibaik. 

d. Hasil-hasil  ibelajar  ibelajar  iitu  ilambat  ilaun  iakan  idipersatukan  

imenjadi  ikepribadian  idengan  ikecepatan  iyang  iberbeda-beda. 

e. Hasil-hasil  ibelajar  iyang  itelah  idicapai  iadalah  ibersifat  ikompleks  idan  

idapat  iberubah-ubah  i(adaptable),  ijadi  itidak  isederhana dan statis.12 

                                                           
11Tim Pengembang MKDP Kurikulum dan pembelajaran, (2017), Kurikulum dan 

Pembelajaran, Depok: RajaGrafindo Persada, hal. 140. 
12Arsyi Mirdanda, (2018), Motivasi Berprestasi & Disiplin Peserta Didik, 

Kalimantan Barat: Yudha English Galery, hal. 34. 
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Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang 

dimiliki peserta didik setelah menerima pengalaman 

belajarnya.Kemampuan-kemampuan tersebut mencakup aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik.  iUntuk  imendapatkan  idata  ipembuktian  iyang  iakan  

imenunjukan  itingkat  ikemampuan  ipeserta  ididik  idalam  imecapai  itujuan  

ipembelajaran  idapat  idilakukan  imelalui  ikegiantan  ievaluasi  ipembelajaran.  

iHasil  ibelajar  iberfungsi  isebagai  imemberi  imotivasi  ibagi  ipeserta  ididik,  

isedangkan  i  ibagi  ipendidik  iuntuk  imengetahui  ikemajuan  ipeserta  ididiknya  

idan  idapat  iberfungsi  isebagai  iinformasi  ibagi  ipeserta  ididik,  iorang  itua. 

3. Faktor-Faktor  iyang  iMempengaruhi  iHasil  iBelajar 

Slameto menyatakan dalam Arsy Mirdanda bahwa factor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar dapat digolongkan menjadi dua yakni factor 

intern (jasmaniah, psikologis dan kelelahan) dan ekstern (keluarga, 

sekolah, masyarakat).13 Menurut Djamarah dalam Syafaruddin dkk, factor-

faktor yang mempengaruhi hasil belajar digolongkan menjadi tiga 

kelompok  iyaitu:  ifactor  istimulus,  ifaktor  imetode  imengajar,  ifactor  

iindividu.iBerikut  ipenjelasan  imengenai  iketiga  ifactor  itersebut: 

a. Factor  istimulus,  iyang  idimaksud  idengan  ifactor  istimulus  iadala  isegala  

ihal  idi  iluar  iindvidu  iyang  imerangsang  iuntuk  imengdakan  ireaksi  iatau  

iperubahan,  ipenegasan  iserta  isuasana  ilingkungan  ieksternal  iyang  

iditerima. 

b. Factor  iMetode  imengajar,  imetode  imengajar  iguru  isangat  imempengaruhi  

iterhadap  ibelajar  isiswa,  idengan  ikata  ilain  imetode  iyang  idipakai  iguru  

                                                           
13Arsyi Mirdanda, Ibid, hal. 37. 
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isangat  imenentukan  idalam  imencapai  ipersetasi  ibelajar  isiswa.  iMetode  

iadalah  icara,  iyang  idalam  ifungsinya  imerupakan  ialat  iuntuk  imencapai  

itujuan.  iJadi  ijelaslah  ibahwa  imetode  imenetukan  ipencapaian  itujuan  

ipengajaran 

c. Faktor  iindividual,  iselain  ikeuda  ifaktor  idiatas,  ifactor  iindividual  isangat  

ibesar  isekali  ipengaruhnya  iterhadap  ikegiatan  ibelajar  isiswa,  ibahwa  

ipertumbuhan  idan  iusia  iseiring  idengan  ipertumbuhan  idan  

iperkembangannya.  iSemakin  idewasa  iindividu  isemakin  imeningkat  ipula  

ikematangan  iberbagai  ifungsi  ifisiologisnya.  i

14
  i 

Secara  iumum,  ihasil  ibelajar  isiswa  idipengaruhi  ioleh  ifactor  iinternal,  

iyaitu  ifactor-faktor  iyang  iada  idalam  idiri  isiswa  idan  ifactor  ieksteral,  iyaitu  

ifaktor-faktor  iyang  iberada  idi  iluar  idiri  isiswa.i 

Yang  itergolong  ifactor  iinteral  iialah: 

a. Factor  ifisilogis  iatau  ijasmani  iindividu  ibaik  ibersifat  ibawaan  imaupun  

iyang  idiperoleh  idengan  imelihat,  imendengar,  istruktur  itubuh,  icacat  

itubuh  idan  isebagainya 

b. Factor  ipsikologis  ibaik  iyang  ibersifat  ibawaan  imaupun  iketurunan,  iyang  

imeliputi: 

1) Faktor  iintelektual  iterdiri  iatas:  i 

b) Faktor  ipotensial,  iyaitu  iintelegensi  idan  ibakat  i 

c) Factor  iaktula  iyaitu  ikecapakan  inyata  idan  iprestasi 

                                                           
14Syafaruddin dkk, (2019), Guru, Mari Kita Menulis Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK), Yogyakarta: Budi Utama, hal. 80-81. 



18 

 

2) Factor  inon-intelektual  iyaitu  ikomponen-komponen  ikepribadian  

itertentu  iseperti  isikap,  iminat,  ikebisaan,  imotivasi,  ikebutuhan,  

ikonsep  idiri,  ipenyesuaina  idiri,  iemosional,  idan  isebagainya. 

c. Factor  ikematangan  ibaik  ifisik  imaupun  ipsikis. 

Yang  itergolong  ifactor  ieksternal  iialah: 

a. Faktor  isocial  iyan  iterdiri  iatas: 

1) Factor  ilingkungan  ikeluarga 

2) Fakotr  ilingkungan  isekolah 

3) Factor  ilingkungan  imasyarakat 

4) Factor  ikelompok 

b. Factor  ibudaya  iseperti:  iadat  iistiadat,  iilmu  ipengetahuan  idan  iteknologi,  

ikesenian  idan  isebgainya. 

c. Factor  ilingkungan  ifisik,  iseperti  ifasilitas  irumah  ifasilitas  ibelajar,  iiklim,  

idan  isebagainya. 

d. Factor  ispiritual  iatau  ilingkungan  ikeagamaan.15 

Berdasarkan  ipendapat-pendapat  idi atas, secara umum disimpulkan 

bahwa factor yang dapat mempengaruhi hasi belajar peserta didik , 

diantaranya factor internal dan eksternal. Factor internalnya merupakan 

factor yang datangnya dari diri sendiri, selain itu terdapat  factor 

psikologis yaitu berupa kecerdasan (IQ), minat, bakat, motif, dll. Adapun 

faktor eksternal, factor yang datangnya dari luar individu, atau factor 

lingkungan dimana seseorang berada, seperti lingkungan keluarga (orang 

tua, Susana rumah dan konsisi ekonomi keluarga), kemudian factor 

                                                           
15Tim Pengembang MKDP Kurikulum dan pembelajaran, Op. Cit., hal. 140-141. 
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lingkungan sekolah ( kurikulum, hubungan social antar guru dengan siswa, 

siswa denga siswa, sarana dan prasarana), dan lingkungan di masyarakat, 

corak kehidupan tetangga. Factor-faktor tersebut saling berinteraksi secara 

langsung atau tidak langsung dalam memengaruhi hasil belajar yang 

dicapai seseorang. 
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4. Model Pembelajaran KooperatifTipe Tebak Kata 

a) Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif  

Pembelajaran  iKooperatif  iberasal  idari  ikata  iCooperative  iyang  

iartinya  imengerjakan  isesuatu  isecara  ibersama-sama  idengan  isaling  

imembantu  isatu  isama  ilainnya  isebagai  isatu  ikelompok  iatau  isatu  itim.  

iSlavin  imengemukakan,  ipembelajaran  ikooperatif  iadalah  isuatu  imodel  

ipembelajaran  idimana  ikelompok  ibelajar  idan  ibekerja  idalam  ikelompok-

kelompok  ikecil  iyang  iberjumlah  iempat  iorang  isecara  ikolaboratif  

isehingga  idapat  imerangsang  isiswa  ilebih  ibergairah  idalam  ibelajar.16 

Teori  iyang  imelandasi  ipembelajaran  ikooperatif  iadalah  iteori  

ikonstrukvisme.  iPada  idasarnya  ipendekatan  iteori  ikonstrukvisme  idalam  

ibelajar  iadalah  isuatu  ipendekatan  idi  imana  isiswa  iharus  isecara  iindividual  

imenemukan  idan  imentransformasikan  iinformasi  iyang  ikompleks,  

imemeriksa  iinformasi  idengan  iaturan  iyang  iada  idan  imerevisi  inya  ibila  

iperlu.  iMenurut  iSlavin,  ipembelajaran  ikoperatfi  imenggalakan  isiswa  

iberinteraksi  isecara  iaktif  idan  ipositif  idalam  ikelompok.  iIni  

imembolehkan  ipertukaran  iide  idan  ipemeriksaan  iide  isendiri  idalam  

isuasana  iyang  itidak  iterancam,  isesuai  idengan  ifalsafah  ikonstrukvisme.i

17 

Johnson  idalam  iIsjono  i&  iArif  iIsmail,  imengemukakan  ibahwa  

ipembelajaran  ikooperatif  imengandung  iarti  ibekerja  ibersama  idalam  

imencapai  itujuan  ibersama.  iDalam  ikegiatas  ikooperatif,  isiswa  imencari  

ihasil  iyang  imenguntungkan  ibagi  iseluruh  ianggota  ikelompok.  iBelajar  

                                                           
16Isjoni & Arif Ismail, (2008), Model-Model Pembelajaran Mutakhir, Yogyakarta: 

Pustaka Belajar, hal. 150. 
17Rusman, (2011), Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme 

Guru, Jakarta: RajaGrafindo Persada, hal. 201. 
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ikooperatif  iadalah  ipemfaatan  ikelompok  ikecil  iuntuk  imemaksimalkan  

ibelajar  imereka  idan  ibelajar  ianggota  ilainnya  idalam  ikelompok  

iitu.iProsedur  ipembelajaran  ikooperatif  idirancang  iuntuk  

imengaktivitaskan  isiswa  imelalui  iinkuiri  idan  iperbincangan  idalam  

ikelompok  ikecil  iyan  iterdiri  iatas  i4-5  iorang.18
i 

Model  ipembelajaran  ikooperatif  idapat  idiartikan  ibelajar  ibersama-

sama,  isaling  imembantu  isatu  idengan  iyang  ilain.  iPembelajaran  

ikooperatif  iadalah  imodel  ipembelajaran  iyang  imengelompokkan  isiswa  

iuntuk  ibekerja  isama  idalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Dalam 

model pembelajaran kooperatif, guru hanya berperan sebagai 

fasilitator. 

Slavin mengatakan belajar kooperatif  imenekankan  ipada  itujuan  idan  

ikesuksesan  ikelompok,  iyang  ihanya  idapat  idicapai  ijika  isemua  ianggota  

ikelompok  imencapai  itujuan  iatau  ipenguasaan  imateri.  iSenada  idengan  

islavin,  iJohnson  i&  iJohnson  imenyatakan  ibahwa  itujuan  ipokok  ibelajar  

ikooperatif  iialah  imemaksimalkan  ibelajar  isiswa  iuntuk  ipeningkatan  

iprestasi  iakademik  idan  ipemahaman  ibaik  isecara  iindividu  imaupun  

isecara  ikelompok.  iLouisell  i&  iDescamps  imengatakan,  ikarena  isiswa  

ibekerja  idalam  isuatu  itim,  imaka  idengan  isendirinya  idapat  imemperbaiki  

ihubungan  idi  iantara  ipara  isiswa  idari  iberbagai  ilatar  ibelakang  ietnis  idan  

ikemampuan,  imengembangkan  iketerampilan  iproses  ikelompok  idan  

ipemecahan  imasalah.19 

                                                           
18Isjoni & Arif Ismail, Op. Cit., hal. 105. 
19Trianti Ibnu Badar Al-Tabany, ( 2017), Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, 

Progresif, dan Kontekstual, Jakarta: Kencana, hal. 109. 
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Oleh  ikarena  iitu  imodel  ipembelajaran  ikooperatif  ibertujuan  iuntuk  

imencapai  ihasil  ibelajar  iyang  itelah  iditetapkan  iselain  iitu  imengajarkan  

ikepada  isiswa  iketerampilan  ikerja  isama  idan  ikolaborasi.  iKeterampilan  

iini  isangat  ipenting  iuntuk  ibekal  ihidup  ikedepannya  idalam  ipembelajaran  

ikooperatif  itidak  ihanya  imempelajari  imateri  isaja,  inamun  isiswa  

iharusijuga  imempelajari  iketerampilan  ikerja  isama  idan  ikolaborasi.  

iDimana  iketerampilan  iini  iberfungsi  iuntuk  imelancarkan  ihubungan,  

ikerja  idan  itugas.  iHubungan  ikerja  idapat  idibangun  idengan  

imengembangkan  ikomunikasi  iantar  ikelompok,  isedangkan  itugas  

idilakukan  idengan  imembagi  itugas  iantara  ianggota  ikelompok.i 

Adapun  iKonsep  iutama  ibelajar  ikooperatif  imenurut  iSlavin  iyaitu: 

1) Penghargaan  ikelompok,  iyang  iakan  idiberikan  ijika  ikelompok  

imencapai  icriteria  iyang  iditentukan. 

2) Tanggung  ijawab  iindividual,  ibermakna  ibahwa  isuksesnya  ikelompok  

itergantung  ipada  ibelajar  iindividual  isemua  ianggota  ikelompok.  

iTanggung  ijawab  iini  iterfokus  idalam  iusaha  iuntk  imembantu  iyang  

ilain  idan  imemastikan  isetiap  ianggota  ikeolompok  itelah  isiap  

imengahdapi  ievaluasi  itanpa  ibantuan  iyang  ilain. 

3) Kesempatan  iyang  isama  iuntuk  isukses,  ibermakna  ibahwa  isiswa  itelah  

imembantu  ikelompok  idengan  icara  imeningkatkan  ibelajar  imereka  

isendiri.  iHal  iini  imemastikan  ibahwa  isiswa  iberkemampuan  itinggi,  

isedang,  idan  irendah  isama-sama  itertantang  iutuk  imelakukan  iyag  
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iterbaik  idan  ibahwa  ikontribusi  isemua  ianggota  ikelompok  isangat  

ibernilai.  i

20 

Sebagimana  ifirman  iAllah  idalam  iAlquran  iSurah  iAl-Maidah  iayat  i2  

iyang berbunyi:  

 

Artinya :   Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 

berbuat  idosa  idan  ipermusuhan.iBertakwalah  ikepada  iAllah,  

isungguh,  iAllah  isangat  iberat  isiksa-Nya.21 

 

Allah  imemerintahkan  ihamba-hambanya  iyang  iberiman  iagar  isaling  

itolong  imenolong  idalam  imengerjakan  iperkara-perkara  iyang  ibaik,  iyaitu  

ikebajikan  idan  imenjauhi  iperkara-perkara  iyang  imungkar,  iyaitu  

iketakwaan.  iAllah  ijuga  imelarang  imereka  iagar  itidak  isaling  ibantu  

imembantu  idalam  ikebatilan  idan  isaling  itolong  imenolong  idalam  iberbuat  

idosa  idan  iperkara-perkara yang diharamkan.22 

Berdasarkan ayat ini dapat dipahami bahwa Allah memerintahkan 

manusia untuk saling menolong sesama dalam berbuat kebaikan dan 

bertakwa. Dan Allah  melarang hambanya untuk saling menolong 

dalam berbuat dosa. Senada dengan pembelajaran kooperatif dimana 

siswa diperintahkan saling menolong didalam pembelajaran untuk 

mencapai kesuksesan kelompok bersama. 

                                                           
20Trianti Ibnu Badar Al-Tabany, Op. Cit., hal. 113.  
21Departemen Agama RI, (2010), Alquran & Tafsirnya (Jilid II), Jakarta: Lentera 

Abadi, hal. 349. 
22Syaikh Ahmad Syakir, (2014), Mukhtashar Tafsir Ibnu Katsir (Jilid 2),Jakarta: 

Darus Sunnah Press, hal. 463. 
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b) Karakteristik Model Pembelajaran Kooperatif  

Belajar  imelalui  ikooperatif  idapat  idijelaskan  idari  ibeberapa  

iperspektif,  iyaitu  iperspektif  imotivasi,  iperspektif  isocial,  iperspektif  

iperkembangan  ikognitif,  idan  ipersepktif  ielobarsi  ikognitif.  iPersepketif  

imotivasi  iartinya  ibahwa  ipenghargaan  iyang  idiberikan  ikepada  ikelompok  

imemungkinkan  isetiap  ianggota  ikelompok  iakan  isaling  imembantu.  

iDengan  idemikian,  ikeberhasilan  isetiap  iindividu  ipada  idasarnya  iadalah  

ikeberhasilan  ikelompok.  iHal  isemacam  iini  iakan  imendorong  

isetiapianggota  ikelompok  iuntuk  imemperjuangkan  ikeberhasilan  

ikelompoknya.23 

Perspektif  isocial  iartinya  ibahwa  imelalui  ikooperatif  isetiap  isiswa  

iakan  isaling  imembantu  idalam  ibelajar  ikarena  imereka  imenginginkan  

isemua  ianggota  ikelompok  imemperoleh  ikeberhasilan.  iBekerja  isecara  

ikelompok  idengan  imengevaluasikan  ikeberhasilan  isendiri  ioleh  

ikelompok,  imerupakan  iiklim  iyang  ibagus,  idi  imana  isetiap  ianggota  

ikelompok  imenginginkan  isemuanya  imemperoleh  ikeberhasilan.  

iPerspektif  iperkembangan  ikognitif  iartinya  ibahwa  idengan  iadanya  

iinterkasi  iantara  ianggota  ikelompok  iartinya  ibahwa  idengan  iadanya  

iinteraksi  iantara  ianggota  ikelompok  idapat  imengembangkan  iprestasi  

isiwa  iuntuk  iberpikir  imengolah  iberbagai  iinformasi.  iElaborasi  ikognitif,  

iartinya  ibahwa  isetiap  isiswa  iakan  iberusaha  iuntuk  imemahami  idan  

imenimba  iinformasi  iuntuk  imenambah  ipengetahuan  ikongnitifnya.24 

                                                           
23 Ricu Sidiq dkk, (2019), Strategi Belajar Mengajar SejarahMenjadi Guru Sukses, 

Medan: Yayasan Kita Menulis, hal. 79 
24Ricu Sidiq dkk, Ibid, hal. 79 
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Karakteristik  iatau  iciri-ciri  ipembelajaran  ikoopearatif  idapat  

idijelaskan  isebagai  iberikut: 

1) Pembelajaran  iSecara  iTim 

Pembelajaran  ikooperatif  iadalah  ipembelajaran  idilakukan  isecara  

itim.iTim  imerupakan  itempat  iuntuk  imencapai  itujuan.  iOleh  ikarena  

iitu,  itim  iharus  imampu  imembuat  isetiap  isiswa  ibelajar.setiap  ianggota  

itim  iharus  isaling  imembantu  iuntuk  imencaai  itujuan  ipembelajaran. 

2) Didasarkan  ipada  iManajemen  iKooperatif 

a) fungsi  imanajemen  isebagai  iperencanaan  ipelakasanaan  

imenunjukan  ibahwa  ipembelajaran  ikooperatif  idilkasankan  

isesuai  idengan  iperencanaan,  idan  ilangkah-

langkahipemebelajaran  iyang  isudah  iditentukan.  iMisalnya  itujuan  

iapa  iyang  iharus  idicapai,  ibagaimana  icara  imencapainya,  iapa  

iyang  iharus  idigunajan  iuntuk  imencapai  itujuan,  idan  ilain  

isebagainya.  i 

b) fungsi  imanajemen  isebagai  iorganisasi,  imenunjukkan  ibahwa  

ipembelajaran  ikooperatif  imemerlukan  iperencanan  iyang  imatang  

iagar  iproses  ipembelajaran  iberjalan  idengan  iefektif. 

c) fungsi  imanajenen  isebagai  icontrol,  imenunjukkan  ibahwa  idalam  

ipembelajaran  ikooperatfi  iperlu  iditentukan  icriteria  ibaik  imelalui  

ibentuk  ites  imaupun  inon  ites. 

3) Kemauan  iuntuk  iBekerja  iSama 

Keberhasilan  ipembelajaran  ikooperatif  iditentukan  ioleh  

ikeberhasilan  isecara  ikelompok,  ioleh  ikarenya  iprinsip  ikebersamaan  
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iatau  ikerja  isama  iperlu  iditekankan  idalam  ipembelajaran  ikooperatif.  

iTanpa  ikerja  isama  iyang  ibaik,  ipembelajaran  ikooperatif  itidak  iakan  

imencapai  ihasil  iyang  ioptimal. 

4) Keterampilan  iBekerja  iSama  i 

Kemampuan  ibekerja  isama  iitu  idipraktikan  imelalui  iaktivitas  

idalam  ikegiatan  ipembelajaran  isecara  iberkelompok.  iDengan  

idemikian,  isiswa  iperlu  ididorong  iuntuk  imau  idan  isanggup  

iberintreaksi  idan  iberkomunikasi  idengan  ianggota  ilain  idalam  irangka  

imencapai  itujuan  ipembelajaran  iyang  itelah  iditetapkan.i

25 

Dari  iuraian  idiatas  idapat  idisimpulkan  ikarakteristik  imodel  

ipembelajaran  ikooperatif  ilebih  imenekankan  ikepada  ikerja  isama  

ikelompok.  iTujuan  iyang  iingin  idicapai  ibukan  ihanya  ikemampuan  

iakademik  idalam  ipenguasaan  ipelajaran  itetapi  ijuga  iada  iunsur  ikerja  

idalam  ipenguasaan  imateri  ibelajar.  iKerja  isama  iinilah  iyang  imenjadi  

icirriikhas  idari  ipembelajaran  ikooperatif.  iDengan  idemikian,  ikarakteristk  

imodel  ipembelajaran  ikooperatif  iadalah:  ia)  iPembelajaran  iSecara  iTim,  

ib)  iDidasarkan  ipada  iManajemen  iKooperatif,  ic)  i  iKemauan  iuntuk  

iBekerja  iSama, d) Keterampilan Bekerja Sama. 

c) Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tebak Kata 

Menurut Darmadi Dalam buku pengembangan model metode 

pembelajaran dalam Dinamika belajar siswa, model pembelajaran 

tebak kata tergolong dalam model pembelajaran kooperatif 

berdasarkan pembelajaran kerja  isama  idiantara  ipeserta  ididik  iuntuk  

                                                           
25Rusman, Op. Cit.,hal. 207. 
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imencapai  itujuan  ibersama.  iPembelajaran  ikooperatif  imerupakan  imodel  

ipembelajaran  iyang  imengutamakan  ikerja  isama  idi  iantara  ipeserta  ididik  

iuntuk  imencapai  itujuan  ipembelajaran.26 

Model  ipembelajaran  itebak  ikata  imodel  ipembelajaran  iyang  

imenggunakan  imedia  ikartu  iteka-teki  iyang  iberpasangan  idengan  ikartu  

ijawaban  iteka-teki.  iPermainan  itebak  ikata  idilaksanakan  idengan  icara  

isiswa  imenjodohkan  ikartu  isoal  iteka-teki  idengan  ikartu  ijawaban  iyang  

itepat.  iMelalui  ipermainan  itebak-kata,  iselain  ianak  imenjadi  itertarik  

iuntuk  ibelajar  ijuga  imemudahkan  idalam  imenanamkan  ikosep  ipelajaran  

idalam  iingatan  isiswa.  iJadi  iguru  imengajak  isiswa  iuntuk  ibermain  itebak  

ikata  idengan  imenggunakan  imedia  ikartu  idari  ikertas  ikarton  idalam  imata  

ipelajaran.27 

Pembelajaran  ikooperatif  iartinya  imengerjakan  isesuatu  isecara  

ibersama-sama  idengan  isaling  imembantu  isatu  isama  ilainnya  isebagai  

isatu  ikelompok  iatau  isatu  itim.iModel  ipembelajaran  itebak  ikata  

iiniitermasuk  ikedalam pembelajaran kooperatif karena sesuai dengan 

karakteristik pembelajaran kooperatif, dimana siswa berpasangan 

ataupun berkelompok didalam pembelajaran. 

Sebagaimana firman Allah dalam Alquran Surah Al-Baqarah ayat 

31 yang berbunyi: 

                                                           
26 Darmadi, (2017), Pengembangan Model Metode Pembelajaran Dalam Dinamika 

Belajar Siswa, Yogyakarta: Budi Utama, hal. 186. 
27Maulana Arafat Lubis, (2018), Pembelajaran PPKn, Yogyakarta: Penerbit 

Samudra Biru, hal.150-151. 
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Artinya : Dan  iDia  iajarkan  ikepada  iAdam  inama-nama  i(benda)  

isemuanya  ikemudian  iDia  iperlihatkan  ikepada  ipara  imalaikat  iseraya  

iberfiman,  i“Sebutkan  ikepada-Ku  inama  isemua  i(benda)  iini,  ijika  ikamu  

iyang  ibenar”.28 

 

Allah  iSWT  itelah  imengajarkan  iNabi  iAdam  iberbagai  inama  imakhluk  

iyang  itelah  idiciptakan-Nya.  iKemudia  iAllah  imemberinya  ipetunjuk  

iuntuk  imengetahui  ieksistensi  inama-nama  itersebut  ijuga  ikeistimeweaan-

keistemawaan,  iciri-ciri  ikhas  idan  iistilah-istilah  iyang  idipakai.  iKemudian  

iNabi  iAdam  imengajarkan  ikepada  ipara  imalaikat  ibeberapa  inama  

itersebut  isecara  iringkas  idengan  ipenyampaian  iberdasarkan  ipetunjuk  

iatau  iyang  isesuai,  imenurut  ikondisi  iMalaikat.  iAtau  iNabi  iAdam  

imenampakkan  inama-nama  itersebut  ikepada  imereka  idengan  imenyebut  

icontoh-contohnya  isaja.  iDengan  imengetahui  iconto-contoh  itersebut,  

idapat  idiketahui  iperincian  itiap-tiap  inama,  ibaik  iyang  iberhubungan  

idengan  icirri-ciri  ikhasnya  iatau  iwataknya.29 

Berdasarkan ayat ini dapat dipahami bahwa terdapat metode 

mengajar yang dilakukan oleh Allah dan Nabi Adam 

terhadapnama(benda). Dengan caramenyebutkan atau memberi 

petunjuk terlebih dahulu yang berkaitan dengan ciri-ciri dari nama 

(benda) tersebut. Ayat ini berkaitan dengan model pembelajaran tebak 

                                                           
28Tim Ustaz Al-quran Cordoba, (2019),  Al-quran Tajwid Per Kata Sambung, 

Bandung: Cordoba, hal. 6 
29 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, (1992), Tafsir Al-Maraghi 1, Semarang: Toha Putra 

Semarang, hal. 139-140. 
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kata, dimana model pembejaran tebak kata mencocokkan kartu soal 

(ciri-ciri dari nama benda) dengan kartu jawaban (nama benda). 

Dalam menerapkan model tebak kata ada beberapa hal yang harus 

disiapkan adalah sebagai berikut : 

a) siapkan  imateri  iyang  iakan  idi  isampaikan. 

b) siapkan  ibahan  iajar  iyang  idi  ibutuhkan. 

c) siapkan  ikata  ikunci  iyang  iakan  idi  ipertanyakan.  i

30 

Prinsip  iatau  iciri-ciri  imodel  itebak  ikata: 

a) Pembelajaran  iberlangsung  imenyenangkan. 

b) Siswa  idiarahkan  iuntuk  iaktif. 

c) Menggunakan  imedia  ikartu.  i

31 

  

                                                           
30Linda Febriani, (2017), Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Tebak Kata 

Untuk Meningkatan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas VII Di MTS Nurul Islahil Islami 

Kateng Tahun Pelajaran 2016/2017, Mataram: UIN Mataram, hal. 13 
31Turniasih,(2013), Skripsi, Keefektifan Penerapan Model Tebak Kata 

Terhadap Minat dan Hasil Belajar PKn Materi Komponen Pemerintahan Pusat 

Di Indonesia Kelas IV SD Negeri Debong Tengah 1, 2 dan 3 Kota Tegal, 

Semarang: UNNES, hal. 28 
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d) Langkah-Langkah  iModel  iPembelajaran  iKooperatif  iTebak  iKata 

Media  iyang  idigunakan,  iyaitu: 

a) Buat  ikartu  iukuran  i10X10  icm  idan  iisilah  iciri-ciri  iatau  ikata-kata  

ilainnya  iyang  imengarah  ipada  ijawaban  i(istilah)  ipada  ikartu  iyang  

iingin  iditebak. 

b) Buat  ikartu  iukuran  i5X2  icm  iuntuk  imenulis  ikata-kata  iatau  iistilah  

iyang  imau  iditebak  i(kartu  iini  inanti  idilipat  idan  iditempel  ipada  idahi  

iatau  idiselipkan  idi  itelinga. 

Langkah-langkah  ipelaksanaan  imodel  itebak  ikata  imenurut  iSuprijono  

iyaitu: 

1) Guru  imenjelaskan  ikompetensi  iyang  iingin  idicapai  iatau  imateri  i±  i45  

imenit. 

2) Guru  imenyuruh  isiswa  iberdiri  iberpasangan  idi  idepan  ikelas. 

3) Seorang  isiswa  idiberi  ikartu  iyang  iberukuran  i10×10  icm  iyang  inanti  

idibacakan  ipada  ipasangannya.  iSeorang  isiswa  iyang  ilainnya  idiberi  

ikartu  iyang  iberukuran  i5×2  icm  iyang  iisinya  itidak  iboleh  idibaca  

i(dilipat)  ikemudian  iditempelkan  idi  idahi  iatau  idiselipkan  iditelinga. 

4) Sementara  isiswa  imembawa  ikartu  i10×10  icm  imembacakan  ikata-

kata  iyang  itertulis  ididalamnya  isementara  ipasangannya  imenebak  

iapa  iyang  idimaksud  idalam  ikartu  i10×10  icm.  ijawaban  itepat  ibila  

isesuai  idengan  iisi  ikartu  iyang  iditempelkan  idi  idahi  iatau  itelinga. 

5) Apabila  ijawabannya  itepat  i(sesuai  iyang  itertulis  idi  ikartu)  imaka  

ipasangan  iitu  iboleh  iduduk.  iBila  ibelum  itepat  ipada  iwaktu  iyang  itelah  
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iditetapkan  iboleh  imengarahkan  idengan  ikata-kata  ilain  iasal  ijangan  

ilangsung  imemberi  ijawabannya. 

6) Dan  iseterusnya.  i

32 

e) Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Tebak Kata 

Model  ipembelajaran  itebak  ikata  imemiliki  ikelebihan  idan  

ikekurangan,  iyaitu: 

Kelebihan: 

1) Anak  iakan  imempunyai  ikekayaan  ibahasa 

2) Sangat  imenarik  isehingga  isetiap  isiswa  iingin  imencobanya  i 

3) Siswa  imenjadi  itertarik  iuntuk  ibelajar  i 

4) Memudahkan  idalam  imenanamkan  ikonsep  ipelajaran  idalam  iingatan  

isiswa  i 

Kekurangan  i:  i 

1) Memerlukan  iwaktu  iyang  ilama  isehingga  imateri  isulit  itersampaikan  i 

2) Bila  isiwa  itidak  imenjawab  idengan  ibenar  imaka  itidak  isemua  isisa  

idapat  imaju  ikarena  iwaktu  iterbatas33 

  

                                                           
32Turniasih, Ibid., hal. 30. 
33Maulana Arafat Lubis, Op. Cit., hal. 144-145. 
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5. Pendidikan Kewarganegaraan 

a. Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan 

Kewarganegaraan sebagai identitas yang harus dimiliki oleh setiap 

orang, identitas tidak terlepas dari adanya Negara yang berperan dalam 

memberikan status kepada setiap warganegara.34 Undang-Undang  

iNomor  i2  iTahun  i1989  itentang  iSistem  iPendidikan  iNasioanal  

imenjelaskan  ibahwa  ipendidikan  ikewarganegaraan  imerupakan  iusaha  

iuntuk  imembekali  ipeserta  ididik  idengan  ipengetahuan  idan  ikemampuan  

idasar  iberkenanan  idengan  ihubungan  iantar  iwarga  iNegara  idan  inegara  

iserta  iPendidikan  iPendahuluan  iBela  iNegara  i(PPBN)  iagar  imenjadi  

iwarga  iNegara  iyang  idapat  idiandalkan  ileh  iBangsa  idan  iNegara  iKesatuan  

iRepublik  iIndonesia.35 

Mengenai  iistilah  ipendidikan  ikewatganegaraan  iada  itiga  idefinisi  

ioleh  ipakar  idalam  ibidang  iini,  isebagai  iberikut: 

i. John  iMahoney 

“Civic  ieducation  iincluded  iand  iinvolves  ithose  itheching  ithat  itype  iof  

iteaching  imethod  ithose  istudent  iactivities;  ithose  iadministrative  

isupervisory  iproduce  iwhich  ithe  ischool  imay  iutiltize  ipurposively  ito  

imake  ifor  ibetter  iliving  itogether  iin  ithe  idemocratic  iway  ior  

i(synonymously)  ito  idevelop  ibetter  icivic  ibehaviors”. 

ii. Prof.iDr.  iAchmad  iSanusi,  iS.H.,  iM.P.A 

                                                           
34Abdul Kabir & Fatkhul Muin, (2015), Ikhtisar Dalam Memahami Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan, Sleman: Deepublish, hal. 22.  
35Sumarsono dkk, (2006), Pendidikan Kewarganegaraan, Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama, hal. 6. 
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“Pendidikan  ikewarganegaraan,  isesuai  idengan  ipredikatnya,  ibukan  

iatau  iprogram  istudi,  imealinkan  iprogram  ipendidikan  iyang  

ikepetingan  iterletak  ipada  isistem  inilai-nilai  idan  idengan  

idemikianiada  icita-cita,  isikap,  idan  icara  itingkah  ilaku  imenurut  

ikeharusan/kepatuhan  isebagaimana  iwarga  inegara  iyang  ibaik”. 

3) Prof.  iM.  iNu’man  iSomatri,  iM.  iSc 

“Pendidikan  iKewarganegaraan  iadalah  iprogram  ipendidikan  iyang  

iberintikan  idemokrasi  ipolitik,  iyang  idiperluas  idengan sumber-

seumber pengertahuan lain, positive influence pendidikan sekolah, 

masyakarat, orang tua, yang semuanya itu diproses untuk melatih 

pelajar-pelajar berpikir kritis, bersikap dan bertindak demokratis 

dalam mempersiapkan hidup demokratis”.36 

Menurut  iPeraturan  iMenteri  iPendidikan  iNasional  iNomor  i22  iTahun  

i2006  itentang  iStandar  iIsi  iuntuk  iSatuan  iPendidikan  iDasar  idan  

iMenengah  iadalah  imata  ipelajaran  iyang  imemfokuskan  ipada  

ipembentukan  iwarga  iNegara  iyang  imemahami  idan  imampu  

imelaksanakan  ihak-hak  idan  ikewajibannya  iuntuk  imenjadi  iwagra  

iNegara  iIndonesia  iyang  icerdas,  iterampil,  idan  iberkarakter  iyang  

idiamanatkan  ioleh  iPancasila  idan  iUUD  i1945.37 

Dapat  iditarik  ikesimpulan  ibahwa  ipendidikan  ikewarganegraan  

imerupakan  isalah  isatu  imata  ipelajaran  iuntuk  imembangun  ikarakter  

ibangsa  ipeserta  ididik.  iKarena  ipendidikan  ikewarganegaraan  

                                                           
36 Mardenis, Op. Cit., Persada, hal. 4-5. 
37Baso Madiong dkk, (2018), Pendidikan Kewarganegaraan, Makassar: Celebes 

Media Perkasa, hal. 19. 
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imengajarkan  inilai-nilai  ipancasila,  imoral,  idan  ipengetahuan  idan  

ikemampuan  idasar  iberkenaan  idengan  ihubungan  iantara  iwarga  iNegara  

iyang  idapat  idiandalkan  ioleh  ibangsa  idan  iNegara.i 

b. Tujuan  iPendidikan  iKewarganegaraan  i 

Pendidikan  iKewaraganegaraan  ibertujuan  iuntuk  imembangun  

ikarakter  i(character  ibuilding)  ibangsa  iIndonesia  iyang  iantar  ilain: 

1) Membentuk  ikecakapan  ipartisipatif  iwarga  iNegara  iyang  ibermutu  

idan  ibertanggung  ijawab  idalam  ikehidupan  iberbangsa  idan  ibernegara 

2) Menjadikan  iwarga  iNegara  iIndonesia  iyang  icerdas,  iaktif,  ikritis,  idan  

idemokratid,  inamun  itetap  imemiliki  ikomitmen  imenjaga  ipersatuan  

idan  iintegritas  ibangsa,  idan 

3) Mengembangkan  ikultur  idemokrasi  iyang  iberkeadab,  iyaitu  

ikebebasan,  ipersamaan,  itoleransi,  idan  itanggung  ijawab.  i

38
  i 

Tujuan  iutama  ipendidikan  ikewarganegaraan  iadalah  iuntuk  

imenumbuhkan  iwawasan  idan  ikesadaran  ibernegara,  isikap  iserta  iperilaku  

iyang  icinta  itanah  iair  idan  ibersendikan  ikebudayaan  ibangsa,  iwawasan  

inusantara,  iserta  iketahanan  inasional  idalam  idiri  ipara  icalon-calon  

ipenerus  ibangsa  iyang  isedang  idan  imengkaji  idan  iakan  imenguasai  iilmu  

ipengetahuan  idan  iteknologi  iserta  iseni.  iSelain  i  iitu  ijuga  ibertujuan  iuntuk  

imeningkatkan  ikualitas  imanusia  iIndonesia  iyang  iberbudi  iluhur,  

iberkepribadian,  imandiri,  imaju,  itangguh,  iprofessional,  ibertanggung  

ijawab,  idan  iproduktif  iserta  isehat  ijasmani  idan  irohani.39 

                                                           
38A. Ubaedillah, (2017), Pendidikan Kewarganegaraan (Civic Education) Pancasila, 

Demokrasi, dan Pencegahan Korupsi, Jakarta: Kencana, hal.  18. 
39Baso Madiong dkk, Op. Cit., hal. 21. 
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Oleh karena itu tujuan dari Pendidikan Kewarganegaraan adalah 

mewujudkan warga Negara akan sadarnya bela Negara dan 

menumbuhkan jati diri sebagai warga Negara Indonesia yang 

bertanggung jawab, dan berkarakter sesuai dengan nilai-nilai 

pancasila. 

Adapun tujuan pkn di sekolah dasar ialah: 

1) Mempunyai  ikemampuan  idalam  iberpikir  ikritis  ibersikap  

inasionlisme,  idan  iberjiwa  iPancasilais. 

2) Memiliki  iwawasan  ikebangsaan  idalam  imenjunjung  itinggi  iNegara  

iKesatuan  iRepublik  iIndonesia  idengan  irasa  icintah  itanah  iair. 

3) Memiliki  irasa  ipersatuan  idan  ikesatuan  idalam  imempertahankan  

ibangsa  iIndonesia  imenuju  ilebih  ibaik. 

4) Memiliki  imindset  idalam  imemecahkan  imasalah  iyang  iterjadi  

iNegara. 

5) Memiliki  ikarya  iyang  iinovatif  iuntuk  imengankat  iharkat  idan  

imartabat  idi  idepan  ipara  iNegara-negara  ilain. 

6) Menjiwai  inilai-nilai  iPancasila  idalam  ikehidupan  isehari-hari.40 

  

                                                           
40Maulana Arafat Lubis, Op. Cit., hal. 26. 
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c. Karakteristik Pendidikan Kewarganegaraan 

Djamarah dan Zain dalam Maulana Arafat Lubis menyatakan 

bagian-bagian karakteristik Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan  isebagai  iberikut: 

1) Menekankan  ipada  ipemecahan  imasalah. 

2) Bisa  idijalankan  idalam  iberbagai  ikonteks. 

3) Mengarahkan  isiswa  imenjadi  ipembelajar  imandiri. 

4) Mengaitkan  imateri  ipelajaran  idengan  ikonteks  ikehidupan  isiswa  

iyang  iberbeda. 

5) Mendorong  isiswa  iuntuk  imerancang  idan  imelakukan  ikegiatan  

iilmiah. 

6) Memotivasi  isiswa  iuntuk  imenerapkan  imateri  iyang  itelah  idipelajari. 

7) Menerapkan  ipenilaian  iotentik.41 

Pendidikan  iKewarganegaraan  imerupakan  imendidik  iyang  

icakupannya  ilebih  iluas  idari  ipendidikan demokrasi. Jika dihayati secara 

saksama dan mendlama, maka pendidikan ini sangat banyak 

manfaatnya bagi kehidupan berbangsa dan bernegara di Indonesia. 

1) Membentuk  ikepribadian  iyang  iutuh  idalam  imenatap  ikehidupan  iyang  

ilebih  ikompleks  idi  imasa  iyang  iakan  idatang,  iterutama  ikepribadian  

iyang  itanggun  idan  isigap  idalam  imembela  itanah  iair. 

2) Membentuk  ikecakapan  ipartisipaksi  iwarga  iNegara  iyang  ibermutuh  

idan  ibertanggungjawab  idalam  ikehidupan  iberbangsa  idan  ibernegara. 

                                                           
41Maulana Arafat Lubis, Ibid., hal. 26. 
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3) Membangun semangat patriotisme dan nasionalisme anak bangsa, 

senhingga menumbuhkan kesadaran bahwa Indonesia adalah tanah 

tumpah darahnya harus diperjuangan kedaulatannya.  

4) Menjadikan  iwarga  iNegara  iIndonesia  iyang  icerdas,  iaktif,  ikritis,  idan  

idemokratis,  iserta  ipancasilais,  inamun  itetap  imemiliki  ikomitmen  

imenjaga  ipersatuan  idan  ikesatuan  ibangsa  idalam  ibingkai  iNKRI. 

5) Mengembangkan kultur demokrasi berbasis local wisdom yang 

berkeadilan, toleransi, dan penuh tanggung jawab.42 

Karateristik dapat diartikan sebagai cirri-ciri atau tanda yang 

menunjukan seuatu hal yang berbeda dengan lainnya.Adapun 

karakteristik pendidikan kewarganegaraan adalah sebagai mata 

pelajaran wajib, dan merupakan program pendidikan.Pendidikan 

Kewarganegaraan menanamkan banyak nilai didalam 

pembelajaranya.Pembelajaran PKn meliputi persatuan dan kesatuan 

bangsaa, Norma, hokum daan peratuan, Hak asasi manusia, pancasila 

dan globalisasi. 

  

                                                           
42Saidurrahman & Arifinsyah, (2018), Pendidikan Kewarganegaraan NKRI Harga 

Mati, Kencana: Jakarta, hal. 7. 
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6. Materi Keberagaman Sosial dan Budaya 

Keberagaman di Indonesia disebabkan oleh beberapa factor antara lain 

letak wilayah Indonesia, kondisi Negara kepulauan, perbedaan kondisi 

alam, keadaan transportasi dan komunikasi, penerimaan masyakarat 

terhadap perubahan, dan ilmu pengtahuan. Keberagaman sosial dan 

budaya di Indonesia meliputi keberagaman mata pencaharian, tarian, 

makanan, rumah adat, pakaian adat, makanan tradisonal, dan kesenian 

trasdisional yang berbeda, fakta ini menunjukan bahwa bangsa Indonesia 

kaya akan ragam budaya, semua budaya yang ada di Indonesia merupakan  

satu  budaya yaitu budaya nasional di Indonesia.43 

Sebagimana firman Allah dalam Alquran Surah Al-Hujurat ayat 13 

yang berbunyi:  

 

Artinya: Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling 

kenal-mengenal.Sesungguhnya orang yang paling mulia 

diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling 

bertakwa.Sungguh, Allah Maha Mengetahui lagi Mahateliti.44 

 

  iKata  isyu’ub  imerupakan  ibentuk  iplural  i(jama’)  idari  ikata  isya’b  iyang  

iberarti  ibangsa  i(nation),  iyang  iterdiri  idari  ibeberapa  isuku  iatau  ikabilah  iyang  

ibersepakat  iuntuk  ibersatu  idi  ibawah  iaturan-aturan  iyang  idisepakati  ibersama.  

                                                           
43Tim Psikologi Salemdia, (2018), Modul Resmi SKD+SKB CAT ASN/CPNS 2018-

2019, Jakarta: Buku Edukasi, hal. 737 
44Departemen Agama RI, (2010), Al-Quran dan Tafsirnya (Jilid IX), Jakarta: Lentera  

Abadi , hal. 419. 
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iDalam  ikonteks  iayat  iini,  iAllah  imenjelaskan  ibahwa  iDia  imencipatakan  

imanusia  idari  ilaki  idan  iperempuan,  idan  imenjadikannya  iberbagai  ibangsa  

idan  isuku  ibangsa.  iKata  iqabaíl  imerupakan  ibentuk  iplural  i(jama’)  idari  

ikataiqabilah  iyang  iberarti  ikabilah  iatau  isuku.  iBiasanya  ikata  iqabilah  iatau  

isuku  ididasarkan  ipada  ibanyaknya  iketurunan  iyang  imenjadi  ikebanggaan.  

iDalam  iayat  iini,  idijelaskan  ibahwa  iAllah  imenciptakan  imanusia  idari  

iseorang  ilaki-laki  i(Adam)  idan  iseorang  iperempuan  i(Hawa)  idan  

imenjadikannya  iberbangsa-bagsa,  ibersuku-suku,  idan  iberbeda-beda  iwarna  

ikulit  ibukan  iuntuk  isaling  imencemoohkan,  itetapi  isupaya  isaling  imengenal  

idan  imenolong.  iAllah  itidak  imenyukai  iorang-orang  iyang  imemperlihatkan  

ikesombongan  idengan  iketurunan,  ikepangkatan,  iatau  ikekayaannya  ikarena  

iyang  ipaling  imulia  idi  iantara  imanusia  ipada  isisi  iAllah  ihanyalah  iorang  iyang  

ipaling  ibertawa  ikepada-Nya.  i  iKebiasan  imanusia  imemandang  ikemulian  iitu  

iselalu  iada  isagkut-pautnya  idengan  ikebangsaan  idan  ikekayaan.  iPadahal  

imenurut  ipandangan  iAllah,  iorang  iyang  ipaling  imulia  iitu  iadalah  iorang  iyang  

ipaling  itakwa  ikepada-Nya.45 

Sebagai  ibangsa  iyang  imemiliki  ibanyak  ikeragaman  ibudaya,  ibukan  

imenjadi  ialasan  iuntuk  itidak  idapat  irukun  iataupun  ibersatu  isebagai  ibangsa  

iIndonesia.  iJadikan  iperbedan  iini  isebagai  ipemersatu  ibangsa  isesuai  idengan  

ikonsep  iintegrasi  inasional  iyaitu  iBhineka  iTunggal  iIka  iyang  iartinya  

iberbeda-beda  itetap  isatu  ijua.i 

Indonesia  imerupakan  iNegara  ikepulauan  iterbesar  iyang  iterdiri  idari  

ipulau  ibesar  idan  ipulau  ikecil.iPulau  itersebut  imembentang  idari  iSabang  isama  

                                                           
45Departemen Agama RI, Ibid., hal. 419-420. 
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iMerauke.  iBanyaknya  ijumlah  ipulau  imejadi  imodal  ikekayaan  ibangsa  

iIndonesia  iyang  imengakibatkan  ikeberagaman  imasyarakatnya,  

ikeberagaman  isocial  ibudaya  idapat  idilihat  idari:46 

a) Keberagaman  isuku  ibangsa 

Indonesia  imemiliki  i300  ikelompok  isuku  ibangsa.iDalam  isatu  ipulau  isaja  

iterdapat  ibeberapa  isuku  ibangsa.  iContoh  isuku  ibangsa  iyang  iada  idi  

iIndoneisa  iadalah  iMinangkabau,  iMelayu,  iKubu,  iBetawi,  iSunda,  iJawa,  

iBatak,  iBanjar  idan  imasih  ibanyak  ilagi 

b) Keanekaragaman  ibudaya 

Budaya  imerupakan  isuatu  icara  ihidup  iyang  idiwariskan  idari  igenerasi  ike  

igenerasi,  ihasil  idari  isebuah  ibudaya  ianatara  ilain: 

1) Bahasa  iDaerah 

2) Adat  iIstiadat 

3) Bentuk  iRumah 

4) Keseniah  iDaerah 

5) Pakaian  iAdat 

6) Senjata  iTradisional 

7) Makanan  iKhas  idaerah 

8) Lagu-lagu  iDaerah 

Masyarakat  iIndonesia  iadalah  imasyarakat  iyang  imajemuk  ikarena  

iberasal  idari  isuku,  iagama,  iras,  idan  ibudaya.iHal  iyang  imenyebabkan  

ikeragaman  ibudaya  idi  isuatu  idaerah  iadalah: 

1) Agama 
                                                           

46Melty Mudikawaty dkk, (2018), Super Complete SD/MI 4,5,6, Depok: Magenta 

Media, hal. 101-102. 
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2) Adar  iIstiadat 

3) Tingkat  iPendidikan 

4) Macam-Macam  iPekerjaan 

  



42 

 

B. Kerangka Fikir 

Tujuan pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di sekolah dasar untuk 

menjadikan warga Negara yang baik, yaitu warga Negara yang tahu, mau dan 

sadar akan hak dan kewajibannya. Dengan begitu, diharapkan nantinya dapat 

menjadi bangsa yang cerdas dan bersikap baik sehingga mampu mengikuti 

kemajuan teknologi modern.  iPendidikan  iKewarganegaraan  idiberikan  isejak  

isekolah  idasar  ikarena  ipentingnya  imemberikan  ikonsep  idasar  itentang  iwawasan  

iNusantara  idan  iperilaku  iyang  idemokratis  isecara  ibenar  idan  iterarah  isejak  idini.i 

Keberhasilan  ibelajar  isiswa  idapat  imenetukan  ioleh  iberbagai  ifaktor,  i  

idiantaranya  iadalah  icara  iguru  idalam  imenyampaikan  imateri  ipelajaran.  iBanyak  

icara  iatau  imodel  iyang  iefektif  iyang  idapat  idilakukan  iguru  idalam  imenyampaikan  

imateri  ipelajaran,  idiantarnya  iadalah  imodel  ipembelajaran  ikooperatif  itipe  itebak  

ikata. 

Model  ipembelajaran  itebak  ikata  idapat  imembangun  isuasana  ibelajar  iyang  

imenyenangkan.  iModel  ipembelajaran  ikooperatif  itipe  itebak  ikata  imenekankan  

ipada  ikeaktifan  isiswa.iModel  ipembelajaran  ikooperatiftipe  itebak  ikata  

imenumbuhkan  ikebersamaan.i 

Dalam  ipembelajaran  ikooperatif  itipe  itebak  ikata  iini  isiswa  ijuga  imengalami  

ipengalaman  iyang  iberbeda  ipula,  idan  iuntuk  imembuktikan  iapakah  iTebak  iKata  i  

idapat  iberpengaruh  iterhadap  ihasil belajar siswa, akan dilakukan peneliti pada  

mata pelajaran PPKN di kelas IV  SDS Al-Fithriah.  
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C. Penelitian yang Relevan 

Untuk mengetahui bagaimana hasil penelitian terdahulu, maka  penelitian 

ini mengemukakan pemelitian yang ada kaitanya dengan model pembelajaran 

Tebak Kata dan ada beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian 

yang dilaksanakan. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk megembangkan 

terhadap penelitian yang dilaksanakan. 

1) Penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Nita Sari. Dengan judul penelitian 

Pengaruh Model Pembelajaran Tebak Kata Didukung Media Komik 

Terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia Materi Mendeskripsikan 

Binatang Di Sekitar Sesuai Ciri-Cirinya Menggunakan Kalimat Yang 

Mudah Dipahami Pada Siswa Kelas II Sdn III Panjerejo Tahun Ajaran 

2016/2017. Ada pengaruh model pembelajaran tebak kata didukung media 

komik terhadap hasil belajar bahasa Indonesia materi mendeskripsikan 

binatang di sekitar sesuai ciri-cirinya menggunakan kalimat yang mudah 

dipahami pada siswa kelas II SDN III  Panjerejo Tahun Ajaran 2016/2017 

hal ini terbukti dari nilai thitung 5.947 lebih besar daripada ttabel 1% yaitu 

1.2931. Sedangkan mean test kelompok Eksperimen yaitu 85,5263. 

Sedangkan mean test  kelompok kontrol yaitu 72,9474. 

2) Penelitian yang dilakukan oleh Doni Harfiyanto. Dengan judul penelitian 

Perbedaan Hasil Belajar Menggunakan Metode Pembelajaran Permainan 

Tebak Kata Dengan Metode Pembelajaran Ceramah Bervariasi Pada 

Bidang Studi IPS Sejarah Kelas VIII Siswa SMP Nurul Salam 

Bantarbolang Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 2010/2011. Pada uji 

perbedaan dua rata-rata diperoleh thitung= 2,713. Untuk α = 5% dan dk = 
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(25+26-2) = 49 diperoleh t(0,95)(49) = 1.68. Karena thitung t (0,95)(49) 

maka H0 ditolak, hal ini berarti ada perbedaan hasil belajar secara 

signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Jadi 

berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil 

belajar antara kelas yang diberi pembelajaran dengan Metode 

pembelajaran permainan tebak kata dengan kelas yang diberi pembelajaran 

dengan metode 

3) Penelitian yang dilakukan oleh Turniasih. Dengan judul penelitian 

Keefektifan Penerapan Model Tebak Kata Terhadap Minat Dan Hasil 

Belajar Pkn Materi Komponen Pemerintahan Pusat Di Indonesia Kelas IV 

Sd Negeri Debong Tengah 1, 2 Dan 3 Kota Tegal. Hasil uji hipotesis hasil 

belajar siswa dengan perhitungan menggunakan rumus U Mann Withney 

melalui program SPSS versi 17 menunjukkan bahwa, sig. (2 tailed) 0,00 < 

α= 0,05. Mengacu pada ketentuan pengambilan keputusan uji hipotesis 

hasil perbandingan (thitung< α), maka dapat disimpulkan bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran PKn materi komponen pemerintahan 

pusat dengan penerapan model tebak kata lebih baik dari pada rata-rata 

hasil belajar siswa yang menerapkan model konvensional. Namun pada 

pengujian minat belajar nilai thitung < ttabel yaitu 1,169 < 2,00 dan P 

value 0,247 < 0,005 maka Ha diterima sehingga tidak ada perbedaan minat 

belajar siswa pada kelas yang menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe tebak kata dengan konvensional. 
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4) Penelitian yang dilakukan oleh Linda Febriani. Dengan judul penelitian 

Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Tebak Kata Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas VII Di MTS Nurul Islahil 

Islami Kateng Tahun Pelajaran 2016/2017. Penelitain terdapat pengaruh 

metode tebak kata terhadap hasil be;ajar IPS Terpadu hal ini dapat dilihat 

dari perhitungan dengan menggunkan uji t diperoleh nilai akhir yaitu t 

hitung= 35,6, kemudian harga t hitung dikonsultasikan dengan t table pada 

taraf signifikan 5% maka diperoleh nilai t table =2.01, dengan demikian t 

hitung>t table. Hal ini berarti bahwa hipotesis alternative (Ha) yang ajukan 

dalam penelitian ini yang berbuni, “terdapat pengaruh Pembelajaran Tebak 

Kata hasil pembelajaran IPS Siswa Kelas VII Di MTS Nurul Islahil Islami 

Kateng Tahun Pelajaran 2016/2017. 

Dari empat penelitian diatas pada dasarnya memiliki relevansi dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu dalam pemilihan variable, jenis 

penelitian, instrument penelitian dan teknik pengumpulan dara.Namun terdapat 

perbedaan antar penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan peneliti 

yaitu pada subjek, lokasi penelitian dan kerangka konsep penelitian. 

D. Pengajuan Hipotesis 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

H0:Tidak ada pengaruh antara model pembelajaran Kooperatif Tipe Tebak 

Kata terhadap hasil belajar PPKN siswa kelas IV SDS Al-Fithriah 

2019/2020 

Ha:Adanya pengaruh antara model pembelajaran Kooperatif Tipe Tebak Kata 

terhadap hasil belajar PPKN siswa kelas IV SDS Al-Fithriah 2019/2020 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian  iini  idilakukan  idi  iSD  iSwasta  iAl-Fitriah  iKecamatan  iMedan  iJohor,  

iKota  iMedan,  iSumatera  iUtara,  iJalan  iEka  iSurya  iNo.  i66.  iPenelitian  iakan  

idilaksanakan  i  ipada  isemester  iganjil  itahun ajaran 2020/2021. 

 

Tabel 3 1 Jadwal Penelitian 

No Jenis Kegiatan Januari Februari Maret April 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Penulisan 

Proposal 

                                

2 Wawancara 

Kesekolah 

                                

3 Bimbingan 

Proposal 

                                

4 Seminar 

Proposal 

                                

5 Penelitian                                 

 

No Jenis Kegiatan Mei Juni Juli Agustus 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Penulisan 

Proposal 

                              

2 Wawancara 

Kesekolah 

                              

3 Bimbingan 

Proposal 

                              

4 Seminar 

Proposal 

                              

5 Penelitian                               

 

No Jenis Kegiatan September Oktober Novembe

r 

Desembe

r 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
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1 Penulisan 

Proposal 

                                

2 Wawancara 

Kesekolah 

                                

3 Bimbingan 

Proposal 

                                

4 Seminar Proposal                                 

5 Penelitian                                 

 

B. Desain Penelitian 

Jenis  ipenelitian  iini  imenggunakan  ipenelitian  ikuantitatif  idengan  

imenggunakan  ipendekatan  iquasi  ieksperiment,  iatau  idisebut  idengan  

ieksperiment  isemu.  iBentuk  idesain  ieksperimen  iini  imerupakan  ipengembangan  

idari  itrue  iexperimental  idesign.  iDesain  iini  imempunyai  ikelompok  ikontrol,  

itetapi  itidak  idapat  iberfungsi  isepenuhnya  iuntuk  imengontrol  ivariable-variabel  

iluar  iyang  imempengaruhi  ipelaksanaan  ieksperimen.47
i 

Penelitian  iini  i  imenggunakan  idua  ikelas  iyaitu  ikelas  iIV  iA  idan  iIV  iB.  iKelas  

iIV  iA  idinamakan  ikelas  iexperiment  i(Model  ikooperatif  itipe  itebak  ikata)  i  idan  

ikelas  iIV  iB  idinamakan  ikelas  ikontrol  i(Model  iKonvesional).  iKedua  ikelas  

imendapatkan  iperlakukan  idengan  imodel  ipembelajaran  iyang  iberbeda  ikemudian  

idibandingkan  iuntuk  imelihat  ipengaruh  imodel  iyang  idiberikan  iterhadap  ihasil  

ibelajar  isiswa. 

C. Populasi  idan  iSampel 

Populasi  iadalah  ikeseluruhan  isubjek  ipenelitian.  iPenelitian  iyang  idilakukan  

iseseorang  iyang  iingin  imeneliti  isemua  ielemen  idalam  iwilayah  ipenelitian  

idinamakan  ipenelitian  ipopulasi.  iStudi  iatau  ipenelitiannya  idisebut  istudi  ipopulasi  

                                                           
47Iwan Hermawan, (2019), Metodologi Penelitian Pendidikan, Hidayatul Quran 

Kuningan: Kuningan, hal. 35. 
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iatau  istudi  isensus.  iSumber  idata  idalam  ipenelitian  ipopulasi  imencakup  isemua  

ianggota  isubjek.48 

Populasi  idalam  ipenelitian  iini  iadalah  iseluruh  isiswa  ikelas  iIV  isemester  iI  

iSDS  iAl-Fithriah  iMedan  iTahun  iPelajaran  i2019/2020  idengan  i3  i(tiga)  

irombongan  ibelajar  iyang  iberjumlah  i63  iorang.i 

Sampel  iadalah  isebagian  idari  ipopulasi  iyang  iakan  idiambil  iuntuk  iditeliti  idan  

ihasil  ipenelitiannya  idigunakan  isebagai  irepresentasi  idari  ipopulasi  isecara  

ikeseluruhan.  iDengan  idemikian,  isampel  idapat  idinyatakan  isebagai  ibagian  idari  

ipupulasi  iyang  idiambil  idengan  iteknik  iatau  imetode  itertentu  iuntuk  iditeliti  idan  

idigeneralisasi  iterhadap  ipopulasi.49
  iSystem  ipenarikan  isampel  iyang  idigunakan  

idalam  ipenelitian  iini  iadalah  iProbability  iSampling.  iSugiyono  imenyatakan  

idalam  iNikolaus  iDuli  iProbability  iSampling  iadalah  iteknik  ipengambilan  isampel  

iyang  imemberikan  ipeluang  iyang  isama  ibagi  isetiap  iunsur  i(anggota)  ipopulasi  

iuntuk  idipilih  imenjadi  ianggota  isampel.50
i 

Salah  isatu  iteknik  ipengambilan  isampel  iprobability  isampling  iialah  iCluster  

iSampling.  iCluster  iSampling  iadalah  iteknik  ipengambilan  ianggota  isampel  iyang  

idilaksanakan  iberdasar  igugus  iatau  ikelompok.  iJadi  ipada  icluster  isampling  iini  

imungkin  ianggota  isampel  ibukan  iindividu-individu  idari  ipopulasi,  imelainkan  

ikelompok-kelompok  iindividu.51 

Sampel  iyang  idigunakan  idalam  ipenelitian  iini  iterdiri  idari  idua  ikelas,  ikelas  

iIV  iA  idan  iIV  iB  iyang  iberjumlah  ikeseluruhan  i41  iSiswa.  iSalah  isatu  ikelas  

                                                           
48Salim & Haidir, (2019), Penelitian Pendidikan, Kencana: Jakarta, hal. 73. 
49Suryani & Hendryadi, (2016), Metode Riset Kuantitatif, Kencana : Jakarta, hal. 192. 
50Nikolaus Duli, (2019), Metodologi Penelitian Kuantitatif: Beberapa Konsep Dasar 

Untuk Penulisan Skripsi & Analisis Data Dengan SPSS, DEEPBULISH: Yogyakarta, hal. 

61. 
51Wina Sanjaya, ( 2015), Penelitian Pendidikan:Jenis, Metode dan Prosedur, 

Kencana: Jakarta, hal. 242. 
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isampel  idijadikan  isebagai  ikelas  ikontrol  iyaitu kelas IV B dan kelas sampel 

yang lainnya sebagai kelas eksperimen yaitu kelas IV A. 

Tabel 3 2 Sampel Penelitian 

Kelas Jumlah Siswa Laki-Laki Perempuan 

IV A 18 12 6 

IV B 23 11 12 

 

D. Defenisi Operasional 

Untuk  imenghindari  ipersepsi  iterhadap  ipenggunaan  iistilah  idalam  i  ipenelitian  

iini,  imaka  iperlu  idiberikan  idefinisi  ioperasional  isebagai  i  iberikut: 

Menurut  iDarmadi  imodel  ipembelajaran  itebak  ikata  itergolong  idalam  imodel  

ipembelajaran  ikooperatif  iberdasarkan  ipembelajaran  ikerja  isama  idiantara  

ipeserta  ididik  iuntuk  imencapai  itujuan  ibersama.  iPembelajaran  ikooperatif  

imerupakan  imodel  ipembelajaran  iyang  imengutamakan  ikerja  isama  idi  iantara  

ipeserta  ididik  iuntuk  imencapai  itujuan  ipembelajaran  iModel  ipembelajaran  itebak  

ikata  imodel  ipembelajaran  iyang  imenggunakan  imedia  ikartu  iteka-teki  iyang  

iberpasangan  idengan  ikartu  ijawaban  iteka-teki.  iPermainan  itebak  ikata  

idilaksanakan  idengan  icara  isiswa  imenjodohkan  ikartu  isoal  iteka-teki  idengan  

ikartu  ijawaban  iyang  itepat.  iTujuan  i  imodel  iini  idapat  imeningkatkan  iaktivitas  

ibelajar  isiswa  isehingga  i  idapat  imembuat  ihasil  ibelajar  ilebih  ibaik  idan  imencapai  

iKKM  ipelajaran  iPKn. 

Hasil  ibelajar  imerupakan  ikemampuan  iyang  idimiliki  ipeserta  ididik  isetelah  

imenerima  ipengalaman  ibelajarnya.  iKemampuan-kemampuan  itersebut  

imencakup  iaspek  ikognitif,  iafektif,  idan  ipsikomotorik.  iPenelitian  iini  ilebih  
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idikhususkan  idalam  ipengukuran  ihasil  ibelajar  idalam  iaspek  ipengetahuan.  idalam  

imencari  ihasil  ibelajar  idapat  idilakukan  iberupa  ites,  ibaik  itertulis  iatau  ites  ilisan. 

E. Teknik  iPengumpulan  iData 

Teknik  ipengumpulan  idata  ipada  ipenelitian  iyang  iakan  idilakukan  iadalah  

isebagai  iberikut:  i  i  i 

1) Observasi  i 

Observasi  idalam  isebuah  ipenelitian  idiartikan  isebagai  ipemusatan  

iperhatian  iterhadap  isuatu  iobjek  idengan  imelibatkan  iseluruh  iindra  iuntuk  

imendapatkan  idata.  iJadi  iobservasi  imerupakan  ipengamatan  ilangsung  i  

idengan  imenggunakan  ipenglihatan,  ipenciuman,  ipendengaran,  iperabaan,  

iatau  iperlu  idengan  ipengecapan.52
  iObservasi  idilakukan  iuntuk  imengetahui  

ikesesuaian  itindakan  idengan  irencana  iyang  itelah  idisusun  idan  iuntuk  

imengetahui  isejauh  i  imana  ipelaksanaan  itindakan  idapat  imenghasilkan  

iperubahan  iyang  isesuai  idengan  iyang  idikehendaki.  iObservasi  ipada  

ipenelitian  iini  ibertujuan  iuntuk  imengetahui  isampel  idan  ipopulasi  iyang  iakan  

iditeliti  idan  ijuga  imengetahui  ihasil  ibelajar  iPKn  isiswa  idalam  iproses  

ipembelajaran  iharian/ulangan. 

2) Dokumentasi 

Menurut  iZainal  iArifin  idalam  iIwan  iHermawan,  idokumen  imerupakan  

ibahan-bahan  itertulis,  imisalnya  isilabus,  iprogram  itahunan,  iprogram  

ibulanan,  iprogram  imingguan,  irencana  ipelaksanaan  ipembelajaran.  iCatatan  

ipriadi  isiswa,  ibuku  iraport,  ikisi-kisi,  idaftar  inilai,  ilembar  isoal  iatau  ilembar  

itugas,  ilembar  ijawaban,  idan  ilain  isebagainya.  idokumen  idapat  ijuga  

                                                           
52Salim & Haidir, Op. Cit., hal.86. 
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iberbentuk  idokumen  iyang  iterkait  idengan  ikondisi  ilingkungan  isekolah,  idata  

iguru,  idata  isiswa,  idan  iorganisasi  isekolah.53
  iDokumetasi  idilakukan  iuntuk  

imenyelidiki  iterkait  idengan  ipenelitian  iyang  iakan  idilakukan  ibaik  ibenda-

benda  itertulis  idan  ikondisi  ilingkungan  isekolah. 

Dalam  ipenelitian  iyang  iakan  idilakukan  iini  idokumentasi  iyang  iakan  

idiambil  iyaitu  iberbentuk  ifoto  idan  idata  isiswa  iberupa  inama-nama  

isiswaikelas  iIV  iSDS  iAl-Fithriah.  iBertujuan  iuntuk  ibukti  imelakukan  

ipenelitian  idan  imenguatkan  idata  iyang  iakan  idiambil. 

3) Wawancara 

Wawancara  imerupakan  iteknik  ipengumpulan  idata  iyang  idilakukan  

imelalui  ipercakapan  idan  iTanya  ijawab,  ibaik  isecara  ilangsung  imaupun  itidak  

ilangsung  idengan  iresponden.iWawanca  idigunakan  iuntuk  imenilai  ikeadaan  

isesoarang.  iMisalnya  iuntuk  imencari  ilatar  ibelakang  isiswa,  iorang  itua,  

ipendidikan  iperhatian,  idan  isikap  iterhadap  isesuatu.54
i 

Wawancara  iyang  idilakukan  idalam  ipenelitian  iini  iadalah  iwawancara  i  

idengan  iguru  ibidang  istudy  iPKN  iSDS  iAl-Fithriah  iwawancara  iSiswa  ikelas  

iIV  iSDS  iAl-Fithriah  itentang  iproses  ibelajar  imengajar  idi  isekolah.i 

4) Tes 

Teknik  ipengumpulan  idata  iyang  itepat  iuntuk  idigunakan  ipeneliti  idalam  

imenilai  ihasil  ibelajar  ikognitif  iPKn  isiswa  ikelas  iIV  iSDS  iAl-Fithriah  iadalah  

idengan  ites.  iDalam  ipenelitian  iyang  iakan  idilakukan  ipengukuran  itingkat  

ikecerdasan  ipelajaran  iPKn,  imelalui  ihasil  ibelajar  isiswa. 

                                                           
53Iwan Hermawan, (2019), Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualiitatif 

dan Mixed Method, Hidayatul Quran Kuningan: Jawa Barat, hal. 77-78. 
54Iwan Hermawan, Ibid.,  hal. 76. 
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Tes  iadalah  iserentetan  ipertanyaan  iatau  ilatihan  iserta  ialat  ilain  iyang  

idigunakan  iuntuk  imengukur  iketerampilan,  ipengetahuan  iintelegensi,  

ikemampuan  iatau  ibakat  iyang  idimiliki  ioleh  iindividu  iatau  ikelompok.  iTes  

imerupakan  isuatu  iteknik  ipengukuran  iyang  ididalamnya  iterdapat  iberbagai  

ipertanyaan,  ipernyataan,  iatau  iserangkaian  itugas  iyang  iharus  idikerjakan  iatau  

idijawab  ioleh  iresponden.55 

Penelitian  iyang  iakan  idilaksanakan  imenggunakan  ibentuk  ites,  iyaitu  ites  

idi  iawal  i(pre-test)  idan  ites  idi  iakhir  i(post-test).  iTes  iawal  iakan  idilakukan  

iketika  ikelas  ikontrol  idan  ikelas  ieksperimen  ibelum  idiberikan  

iperlakuan,isedangkan  itest  iakhir  iakan  idilakukan  iketika  ikelas  ikontrol  

idiberikan  iperlakuan  idalam  ibentuk  ibuku  iajar.  iKelas  ieksperimen  idiberikan  

iperlakuan  iberupa  imodel  ipembelajaran  ikooperatif  itipe  itebak  ikata.  iTujuan  

idiberikan  ites  iakhir  iagar  imengetahui  iperbedaan  iantara  isebelum  idiberikan  

iperlakuan  idengan  isusudah  idiberikan  iperlakuan,  iuntuk  imelihat  ihasil  

ibelajar  isiswa.  iTes  iyang  iakan  idiberikan  ipada  ipenelitian  iini  iberbentuk  

imultiple-choise  i(pilihan  iberganda)  idengan  iempat  ipilihan  ijawaban. 

 Indikator  ipenilaian  iyang  iakan  idilakukan  iberdasarkan  iranah  

ikognitif  idari  iTaksonomi  iBloom  iyakni  imengenal  i  i(recognition)  iC1,  

ipemahaman  i(comprehension)  iC2,  ipenerapan  iatau  iaplikasi  i(application)  

iC3,  ianalisis  i(analysis)  iC4,  isintesis  i(synthesis)  iC5,  idan  ievaluasi  

i(evaluation)  iC6.  iPada  idasarnya  iuntuk  ipendidikan  itingkat  iMI/SD  ibaru  

imencapai  iindikator  ipenilaian  itahap  iC1  i(mengenal)  i-  iC4  i(analisis). 

                                                           
55Iwan Hermawan, Ibid.,  hal. 74. 
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Instrument  iini  ijuga  imemiliki  iempat  ikriteria  iyaitu  ivaliditas,  ireliabilitas,  

itingkat  ikesukaran  idan  idaya  ipembeda.  iUntuk  imengetahui  isemua  ikriteria  

itersebut  imaka  idiperlukannya  ipengujian  idan  iperhitungan  iagar  idapat  

idiketahui  isebagai  iberikut 

a. Validitas  iTes 

Instrumen  iyang  ivalid  iberarti  ialat  iukur  iyang  idigunakan  iuntuk  

imendapatkan  idata  i(mengukur)  iitu  ivalid.  iValid  iberarti  iinstrumen  iitu  idapat  

idigunakan  iuntuk  iapa  iyang  iseharusnya  idiukur.56
  iUntuk  imenguji  ivaliditas  

ites  idilakukan  idengan  imenggunakan  iIBM  iSPSS  iVersi  i20  idengan  ikriteria  

ipengujian  ivaliditas  iadalah  isetiap  iinstrumen  isoal  idikatakan  ivalid  iapabila  ir  

ihitung  i>  ir  itabel 

b. Uji  iReliabilitas  iTes 

Uji  ireliabilitas  idapat  idilakukan  isecara  ibersama-sama  iterhadap  

iseluruh  ibutir  iatau  iitem  ipertanyaan  idalam  iangket  ipenelitian.  iAdapun  idasar  

ipengambilan  ikeputusan  idalam  iuji  ireabilitas  iadalah  isebagai  iberikut  i:57 

1) Jika  inilai  iCronbach’s  iAlpha>  i0,60  imaka  ikuesioner  iatau  iangket  

idinyatakan  ireliable  iatau  ikonsisten. 

2) Sementara,  ijika  inilai  iCronbach’s  iAlpha<  i0,60  imaka  ikuesioner  iatau  

iangket  idinyatakan  itidak  ireliable  iatau  itidak  ikonsisten. 

c. Tingkat  iKesukaran  iTes 

Soal  iyang  ibaik  iadalah  isoal  iyang  imemiliki  itaraf  ikesukaran  itertentu,  

isesuai  idengan  ikarakteristik  isiswanya  idan  isoal  iyang  itidak  iterlalu  

                                                           
56Sugiyono. 2011.Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Metode). Bandung: Alfabeta, 

h.168. 
57V. Wiratna Sujarweni. 2014.SPSS untuk Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Baru 

Press, h.193. 
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imudah  idan  itidak  iterlalu  isukar  i(sulit).  iSuryabrata  idalam  iTobari  

imendefinisikan  ikesukaran  isoal  isebagai  iproposi  i(persentase  isubyek  

iyang  imenjawab  isoal  iitu  idengan  ibetul.iUntuk  imencari  iindeks  ikesukaran  

isoal, dirumuskan sebagai berikut.58 

Rumus Tingkat Kesukaran59 

TK =  
B

N
 

Keterangan: 

TK : Indeks Tingkat kesukaran 

B : Jumlah Siswa yang menjawab  

N : Jumlah seluruh siswa 

Selanjutnya interprestasi hasil penghitungan indeks tingkat 

kesukaran tersebut diklasifikasikan sebagai berikut:  

Tabel 3 3 Klasifikasi Tingkat Kesukaran Soal 

Nilai Indeks Tingkat 

Kesukaran 

Interpretasi 

0,00- 0,30 sukar 

0,30 -0,70 sedang 

0,70 -1,00 mudah 

 

d. Daya Pembeda Tes 

                                                           
58Tobari, (2015), Evaluasi Soal-Soal Penerimaan Pegawai Baru Dilengkapi dengan 

Hasil Penelitiannya, Yogyakarta: Deepublish. Hal, 45. 
59Topic Offrstson, (2014), AKtivitas Pembelajaran Matematikan Melalui Inkuiri 

Berbantuan Software Cinderella: Yogyakarta, hal. 23. 
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Daya  ipembeda  isoal  iadalah  ikemampuan  isuatu  i  ibutir  isoal  iuntuk  

imembedakan  ikelompok  idalam  iaspek  iyang  idiukur  isesuai  idengan  

iperbedaan  iyang  iada  idalam  ikelompok  iitu.  iSalah  isatu  itujuan  ianalisis  

idaya  ipembeda  ibutir  isoal  iadalah  iuntuk  imenentukan  imampu  itidaknya  

isuatu  ibutir  isoal  imembedakan  ianatar  ipeserta  ipelatihan  iyang  

iberkemampuan  itinggi  idengan  ipeserta  ipelatuhan  iyang  iberkemampuan  

irendah.60 

Tabel 3 4 Klasifikasi Indeks Daya Beda Soal 

No  Nilai Indeks Daya Pembeda Interprestasi 

1 0,0-0,19 Jelek 

2 0,20-0,39 Cukup 

3 0,40-0,69 Baik 

4 0,70-1,00 Baik Sekali 

 

F. Teknik Analisi Data 

Analisis  idata  iadalah  iproses  imencari  idan  imenyusun  isecara  isistematis  idata  

iyang  idiperoleh  idata  ihasil  iwawancara,  icatatan  ilapangan,  idan  idokumentasi,  

idengan  icara  imengorganisasikan  idata  ikedalam  ikategori,  imenjabarkan  ike  

idalam-unit-unit,  imelakukan  isinstesa,  imenyusun  ike  idalam  ipola,  imemilih  imana  

iyang  ipenting  idan  iyang  iakan  idipelajari,  idan  imembuat  ikesimpulan  isehingaga  

imudah  idipahami  ioleh  idiri  isendiri  imaupun  iorang  ilain.61 

Analisi  idata  idilakukan  idengan  itujuan  iuntuk  imenguji  ihipotesis  idalam  

irangka  ipenarikan  ikesimpulan.iAdapun  imetode  ianalisis  idata  iyang  idigunakan  

                                                           
60 M. Ilya Ismail, (2020), Asesemen dan Evaluasi Pembelajaran, Makassar: Cendekia 

Publisher, hal. 145 
61Hengki Wijaya, (2018), Analisis Data Kualitatif Ilmu Pendidikan Teologi, 

Makassar:Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, hal. 52-53. 



56 

 

iuji  iT-tes.  iAnalisis  idata  ipada  ipenelitian  iyang  iakan  idilakukan  iini  iyaitu  

ipengujian  iterhadap  ihasil  iakhir  ites  i(post-test).  iSebelum  imelakukan  iuji  it-tes  

idilakukan  iuji  ipesyarat  ianalisis  iyaitu  iuji  inormalitas  idan  ihomogenitas. 

1. Uji  inormalitas  i 

Uji  inormalitas  idilakukan  iuntuk  imengetahui  idata  iberdistribusi  inormal  

iatau  itidak.  iDalam  ipenelitian  iini  iuji  inormalitas  idigunakan  idengan  ibantuan  

iprogram  iIBM  iSPSS  iVersi  i20.  iPengujian  idengan  iSPSS  iberdasarkan  ipada  

iuji  iKolmogrov-Smirnov  idan  iShapiro-wilkdengan  irumus  iAnalyze-

Compare-Means-Oneway  iAnova.  iData  iyang  idigunakan  iadalah  idata  ihasil  

ibelajar  iatau  idata  ipretest  idan  ipostest  isiswa,  idikarenakan  ipeneliti  iingin  

imelihat  ihasil  ibelajar  iberdistribusi  inormal  iatau  itidak.  i 

Apabila  ibanyak  idata  iminimal  i50  ibuah  iatau  ilebih  imaka  ilihat  iyang  iUji  

ikurang  idari  i50  ibuah  imaka  ilihat  iUji  iKolmogrov-Smirnov,  isedangkan  ijika  

ibanyak  idata  ikurang  idari  i50  ibuah  imaka  ilihat  iUji  iShapiro-Wilk.  iJika  inilai  

iSign.>α  i(0,05),  imaka  ihal  iini  imenunjukkan  ibahwa  isecara  ikeseluruhan  

isampel  idari  ikedua  ikelas  iyaitu  ieksperimen  idan  ikontrol  iberasal  idariipopulasi  

iyang  iberdistribusi  inormal.  iTaraf  iSignifikan  iyang  idigunakan  isebagai  idasar  

imenolak  iatau  imenerima  ikeputusan  inormal  iatau  itidaknya  isuatu  idistribusi  

idata  iadalah  idengan  imembandingkan  inilai  iAsymp.Sign.  i(2-tailed)  idengan  

inilai  iα  i=  i0,05 

2. Uji  iHomogenitas  iData 

Uji  ihomogenitas  idata  iyang  idilakukan  iuntuk  imelihat  iapakah  ihubungan  

iantara  ikelas  ikontrol  i(X)  idan  ikelas  ieksperimen  i(y)  imempunyai  ivarians  

iyang  ihomogeny  iatau  itidak.  iPerhitungan  iuji  ihomogenitas  idalam  ipenelitian  
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iini  idilakukan  idengan  imenggunakan  iIBM  iSPSS  iVersi  i20.  iPengujian  

ihomogenitas  iyaitu  idengan  irumus  iAnalyze-Compare-Means-Oneway  

iAnova  idengan  ikriteria  isignifikansinya  iadalah  i5%  i(0,05). 

3. Pengujian  iHipotesis 

Pengujian  iini  imerupakan  iIndependent  iSample  iTest  idengan  itujuan  

iuntuk  imengetahui  iapakah  iterdapat  ipengaruh  iyang  isignifikan  iterhadap  

ihasil  ibelajar  iPKn  imateri  iKeberagaman  iSosial  idan  iBudaya  idengan  

imenggunakan  imedia  ipembelajaran  ikooperatif  itipe  itebak  ikata.iPengujian  

iuji-t  idalam  ipenelitian  iini  idilakukan  idengan  ibantuan  iIBM  iSPSS  iVersi  i20  

idengan  irumus  iAnalyze-CompareMeans-Independent  iof  iMeans  iT-test.  

iHasil  iuji  it  idilihat  ipada  ikolom  it-test  ifor  iEquality  iof  iMeans  ijika  inilai  iSig.(2-

tailed)  i<  i0,05  imaka  iHa  iditerima  idan  iHo  iditolak. 

a. Jika  inilai  iSig.  i(2-tailed)  i<  i0,05  iartinya,  iada  ipengaruh  iyang  ipositif  idan  

isignifikan  iantara  imodel  ipembelajaran  ikooperatif  itipe  itebak  ikata  

iterhadap  ihasil  ibelajar  iPKn  imateri  iKeberagaman  iSosial  idan  iBudaya  idi  

iSDS  iAl-Fithriah. 

b. Jika  inilai  iSig.  i(2-tailed)  i>  i0,05  iartinya,  itidak  iada  ipengaruh  iyang  

ipositif  idan  isignifikan  iantara  imodel  ipembelajaran  ikooperatif  itipe  

itebakikata  iterhadap  ihasil  ibelajar  iPKn  imateri  iKeberagaman  iSosial  idan  

iBudaya  idi  iSDS  iAl-Fithriah. 

4. Prosedur  iPenelitian 

a)  iLangkah  ilangkah  iyang  iakan  idilaksanakan  ipada  ikelas  ieksperimen  

isebagai  iberikut  i: 

1) Terlebih  idahulu  imenentukan  ipopulasi  idan  isampel  ipenelitian. 
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2) Menentukan  ikelas  iIV  iA  imenjadi  ikelas  ieksperimen. 

3) Kelas  ieksperimen  idiberikan  ipre-test  itentang  imateri  iPKn  

idengan  itujuan  iuntuk  imengetahui  ikemampuan  isiswa  isebelum  

imateri  idiajarkan. 

4) Kelas  ieksperimen  idiberikan  itindakan  idengan  imodel  

ipembelajaran  ikooperatif  itipe  itebak  ikata 

5) Kelas  ieksperimen  idiberikan  ipost-test  ipada  imateri  iPKn,  idengan  

itujuan  iuntuk  imengetahui  ihasil  ibelajar  isiswa  isetelah  imateri  

idiajarkan  idengan  isoal-soal  iyang  isama. 

6) Setelah  imengetahui  ihasil  ipre-test  idan  ipost-tets  idiperoleh  idata  

iprimer  iyang  imenjadi  idata  iutama  ipenelitian. 

7) Menganalisis  idata  idan  ijuga  imenyimpulkan  ihasil  ipenelitian  

iyang  iakan  idilakukan. 

b) Langkah  ilangkah  iyang  iakan  idilaksanakan  ipada  ikelas  ikontrol  

isebagai  iberikut  i: 

1) Terlebih  idahulu  imenentukan  ipopulasi  idan  isampel  ipenelitian. 

2) Menentukan  ikelas  iIV  iB  imenjadi  ikelas  ikontrol. 

3) Kelas  ikontrol  idiberikan  ipre-test  itentang  imateri  iPKn  idengan  

itujuan  iuntuk  imengetahui  ikemampuan  isiswa  isebelum  imateri  

idiajarkan. 

4) Kelas  ikontrol  i  idiberikan  itindakan  imodel  ipembelajaran  

ikonvensional 
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5) Kelas  ikontrol  idiberikan  ipost-test  ipada  imateri  iPKn,  idengan  

itujuan  iuntuk  imengetahui  ihasil  ibelajar  isiswa  isetelah  imateri  

idiajarkan  idengan  isoal-soal  iyang  isama. 

6) Setelah  imengetahui  ihasil  ipre-test  idan  ipost-tets  idiperoleh  idata  

iprimer  iyang  imenjadi  idata  iutama  ipenelitian. 

7) Menganalisis  idata  idan  ijuga  imenyimpulkan  ihasil  ipenelitian  

iyang  iakan  idilakukan. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data 

SDS Al-Fithriah terletak di Jalan Eka surya No. 66 Medan, Kelurahan 

Gedung Johor, Kecamatan Medan Johor, Kota Medan, Provinsi Sumatera 

Utara dengan Kode Pos 20144. 

Tabel 4 1 Profil Sekolah SDS Al-Fithriah 

NO IDENTITAS SEKOLAH 

1 Nama Sekolah/Madrasah SD Swasta Al-Fithriah 

2 Nomor Statistik Sekolah/Madrasah 104076008076 

3 NPSN 10259085 

4 Provinsi Sumatera Utara 

5 Otonomi Daerah Medan 

6 Kecamatan Medan Johor 

7 Desa/Kelurahan Gedung Johor 

8 Jalan dan Nomor Jalan Eka Surya No.66 

9 Kode Pos 20144 

10 Telepon dan Faksmile 061-781334 

11 Status Sekolah Swasta 

12 Nama Yayasan Yayasan Al-Fithriah 

13 Tahun Berdiri Sekolah/Madrasah 1996 

14 Kegiatan Belajar Mengajar Pagi 

15 Bangunan Sekolah Milik Sendiri 

 

Tabel 4 2 Data Tenaga Kependidikan Dan Guru SDS Al-Fithriah 

NO NAMA JABATAN 

1 H Sofyan Amar, S.Pd.I Kepala Sekolah 

2 M. Ambia Hatta Irviansyah, 

S.Sn 

Komite Sekolah 

3 Fitri Arni, S.Pd Guru Kelas  

4 Suharsih, S.Pd Guru Kelas 

5 Asminar KS, S.Pd.I Guru Kelas 

6 Ely Darmasari, SS Guru Kelas 

Guru B. Inggris 

7 Dra. Salmiah Ritonga Guru Kelas 

Waka. Ur. Kurikulum 

8 Ratna Nilam, S.Ag Guru Kelas 

9 Novita Indriani, S.Pd Guru Kelas 
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Guru IPA 

10 Fitri Paridah. S.Pd Guru Kelas 

11 Trievi Yanti, S.Pd Guru Kelas 

12 Adriani, S.Pd Guru Kelas 

Guru Kertakes 

13 Tandasyah Pradika, S.Pd Guru Kelas  

Guru Penjaskes 

14 Juwadi, S.Ag Guru Kelas 

15 Nurainun, S.Pd Guru Kelas 

Guru Matematika 

16 Dra. Susi Hartati Guru Kelas 

17 Suarni, S.Pd Guru Kelas 

18 Nanyan Pelis, SHI, S.Pd.I Guru Agama 

Waka. Ur. Kesiswaan 

19 Novalisa Ritonga, S.Pd Unit Perpustakaan 

20 Agung Mulyono Tata Usaha 

 

Tabel 4 3 Data Jumlah Seluruh Siswa SDS Al-Fitriah 

No Kelas Jumlah Total Jumlah 

 

1 

I A 16  

48 

I B 16 

I C 16 

 

2 

II A 14  

41 

II B 14 

II C 13 

 

3 

III A 22  

67 

III B 23 

III C 22 

 

4 

IV A 18  

63 

IV B 23 

IV C 22 

 

5 

V A 23  

65 

V B 21 

V C 21 

 

6 

VI A 24  

76 

VI B 24 

VI C 24 



62 

 

Total Jumlah Siswa 356 

 

Visi & Misi SD Al-Fithriah 

Visi :  

Mewujudkan siswa yang beriman dan bertaqwa serta unggul dalam prestasi 

dan berwawasan IPTEK 

Misi :  

1. Melaksanakan serta mengembangkan kurikulum dan pembelajaran yang 

PAKEM 

2. Melaksanakan peratutan tata tertib sekolah secara tegas 

3. Menumbuh kembangkan potensi siwa dalam kreatifitas, kesenian, olah 

raga, keagaman dan kepedulian sosial 

4. Lulusan SD Al-Fithriah mampu bersaing untuk memasuki sekolah lanjutan 

yang berkualitas 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SDS AL-Fithriah tahun ajaran 

2020/2021, penelitian ini dilakukan mulai tanggal 22 Januari 2020 sebagai 

0bservasi awal dan meminta izin riset untuk melaksanakan penelitian di SDS Al-

Fithriah, dan selanjutnya pada tanggal 28 Oktober s.d 2 November 2020 

dilakukan penelitian secara online melalui goggle slide dan google form, 

dikarenakan terkendala pandemic Covid 19.Siswa yang di jadikan sampel 

sebanyak 2 kelas yang keseluruhanya berjumlah 41  siswa yaitu kelas IV A 

berjumlah 18  siswa (kelas experimen) dan kelas IV B berjumlah 23  siswa (kelas 

kontrol).  
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B. Uji Instrument Penelitian 

1. Uji Validitas Tes 

Uji  ivaliditas  idilakukan  ivalidator  iahli  iBapak  iOda  iKinata  iBanurea,  

iM.Pd  iBerdasarkan  isoal  iyang  itelah  idibuat  ioleh  ipeneliti  iterdapat  i25  isoal  idan  

isemuanya  idi  ikatakan  ivalid  idan  iditerima  ioleh  ivalidator  iahli.  iKemudian  

ivaliditas  idilakukan  ikepada  isiswa  ikelas  iV  iSDS  iAl-Fithriah,  iditetapkan  

isebagaiivalidator  iuntuk  imemvalidkan  ites  iyang  iakan  idigunakan  ipada  ites  ihasil  

ibelajar  isiswa  imata  ipelajaran  iPKn  imateri  iaktivitas  imasyarakat  idi  ilingkungan  

isosial.  iDitetapkan  ikelas  iV  ikarena  idianggap  isiswa  ikelas  iV  isudah  imempelajari  

imateri  itersebut.  iSiswa  idiberikan  isoal  iyang  iberjumlah  i25  isoal  iyang  itelah  idi  

ivalidkan  ioleh  ivalidator  iahli  ikepada  i19  iorang  iresponden. 

Dari  ihasil  iperhitungan  ivaliditas  ites  isiswa  idilakukan  idengan  

imenggunakan  iIBMSPSS  i20  i(Lampiran)  idengan  ikriteria  ipengujian  ivaliditas  

iadalah  isetiap  iinstrument  isoal  idikatakan  ivalid  iapabila  iCorrected  iItem-Total  

iCorrelation>0,3.  iSetelah  idilakukan  ianalisis  ihasil  iuji  icoba  iinstrumen  isoal  i  

idiperoleh  idata  ibahwa  iterdapat  i20  isoal  iyang  idinyatakan  ivalid  idan  i5  isoal  iyang  

idinyatakan  itidak  ivalid.  i20  isoal  idinyatakan  ivalid  iuntuk  idigunakan  isebagai  ites  

ihasil  ibelajar  iPKn  ipada  ikelas  ieksperimen  idan  ikelas  ikontrol.  iDari  i20  isoal  

ipilihan  iberganda  idapat  idiperoleh  ihasil  iakhir  idari  iuji  ivaliditas  iseperti  itabel  

iberikut:  i 

Tabel 4 4 Hasil Validitas Soal 

  

BENTUK 

INSTRUMEN 

ITEM SOAL VALID TIDAK VALID 

Pilihan Ganda 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 

8, 9, 10, 11, 12, 

13, 14, 15, 16, 17, 

18, 19, 20, 21, 22, 

2, 3,4, 6, 7, 8, 9, 

10, 11, 12, 14, 15, 

16, 17, 18, 19, 20, 

22, 23, 24, 25 

1,5,13,21,25. 
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23, 24, 25. 

 

2. Hasil Uji Reliabilitas 

Selanjutnya,  idilakukan  ipengujian  ireabilitas  iinstrument  iseperti  imenguji  

ivaliditas,  ipeneliti  imenggunakan  ihasil  inilai  iyang  idiperoleh  idari  ihasil  ibelajar  

isiswa  idi  ikelas  iuji  icoba,  ipeneliti  imelakukan  iuji  ireabilitas  idengan  

imenggunakan  iIBM  iSPSS  i20.  iMaka  idiperoleh  ihasil  isebagai  iberikut: 

Tabel 4 5 

Hasil Uji Reabilitas Instrumen 

 

Bentuk Instrumen Koefisien Reabilitas (α) Kategori 

Pilihan Ganda 0,915 Sangat Tinggi 

 

Berdasarkan uji reabilitas yang dilakukan dengan menggunakan IBM 

SPSS 20 (Lampiran) diperoleh hasil 0,915 menggunakan teknik alpha, maka 

termasuk kedalam kategori sangat tinggi. 

3. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal 

Uji  itingkat  ikesukaran  isoal  idigunakan  iuntuk  imengetahui  isoal  iyang  

idiujikan  itermasuk  ike  idalam  ikategori  isoal  iyang  itidak  iterlalu  isukar  iatau  itidak  

iterlalu  imudah.  iDari  itabel  iperhitungan  itingkat  ikesukaran  isoal  i(Lampiran)  

idengan  imenggunakan  iIBM  iSPSS  i20  imaka  idiperoleh  ihasil  iterdapat  i14  isoal  

idengan  ikategori  imudah,  i9  isoal  idengan  ikategori  iSedang,  idan  i2  isoal  idengan  

ikategori  i  iSukar. 

4. Hasil  iUji  iDaya  iPembeda  iSoal 

Daya  ipembeda  isoal  idigunakan  iuntuk  imengetahui  ikemampuan  isuatu  ibutir  

iitem  isoal  idan  ihasil  ibelajar  iuntuk  idapat  imembedakan  iantara  isiswa  iyang  

iberkemampuan  itinggi  idengan  isiswa  iyang  iberkemampuan  irendah.  iDari  itabel  
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iperhitungan  idaya  ipembeda  isoal  idengan  imenggunakan  iIBM  iSPSS  i20  

i(Lampiran)  imaka  idiperoleh  ihasil  iterdapat  i14  isoal  idengan  ikategori  icukup,  i7  

isoal  idengan  ikategori  ijelek,  idan  i4  isoal  idengan  ikategori  itidak  ibaik. 

5. Data  iNilai  iPretest  idan  iPostest  iKelas  iEksperimen  idan  iKontrol 

Tesna  iujina  ikemampuanna  iawalna  i(pretest)  idi  iberikan  ipada  iawal  ipelaksanaan  

ipenelitian.  iPemberian  i(pretest)  idilakukan  isebelum  iadanya  itindakan  iatau  

iperlakukan  iyang  idiberikan,  ihalna  iinina  ibertujuan  iuntukna  imengetahuina  ihasilna  ibelajarna  

iawal  isiswana  ipadana  imatana  ipelajaranna  iPKn  imateri  itentang  ikeberagaman  isosial  idan  

ibudaya.  iSetelah  idiberikanna  iperlakuanna  iyakni  idenganna  imenerapkan  imetode  

ikooperatif  itipe  itebak  ikata  ipada  ikelas  ieksperimen  idan  iperlakuan  

isecaraikonvensional  ipada  ikelas  ikontrol  ikemudian  idiberikan  iposttest  idengan  

isoal  iyang  isama  idalamnamatana  ipelajaran na  iPKn  imateri  itentang  isosial  idan  ibudaya.  

iHasilna  idata  inapretestna  idan  iposttest  ikedua  ikelas  iditunjukkanna  isebagaina  iberikutna: 

Tabel 4 6 Perbandingan Data Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 

 

  Pre-test 

Eksperimen 

Post-test 

Eksperimen 

Pre-test 

Kontrol 

Post-

test 

Kontrol 

N Valid 18 18 23 23 

Missing 18 18 13 13 

Mean 58.33 82.22 55.65 63.91 

Std. Error 

of Mean 

2.588 2.748 2.252 2.414 

Median 60.00 80.00 60.00 60.00 

Mode 60 70a 60 60 

Std. 

Deviation 

10.981 11.660 10.798 11.575 

Variance 120.588 135.948 116.601 133.992 

Range 40 30 40 40 

Minimum 40 70 40 50 

Maximum 80 100 80 90 

Sum 1050 1480 1280 1470 



66 

 

 

Berdasarkan hasil pretest dan posttest di atas, dapat dilihat bahwa nilai 

pretest  idan  ipost  itest  ikelas  ieksperimen  ilebih  itinggi  idari  ipada  ikelas  ikontrol.  

iHal  itersebut  idapat  idilihat  idari  inilai  irata-rata  ikelas  ieksperimen  ipada  ipretest  

iyaitu  i58,33  isedangkan  ikelas  ikontrol  ipada  ipretest  iyaitu  i55,65.  iPada  ihasil  

iposttest  inilai  irata-rata  ikelas  ieksperimen  iyaitu  i82,22  isedangkan  ihasil  ipostest  

inilai  irata  ikelas  ikontrol  iyaitu  i63,91.  iBerikut  iini  imerupakan  idiagram  

iperbandingan  ipretest  idan  iposttest  idari  ikelas  ikontrol  idan  ieksperimen. 

 

 

Dari hasil perbandingan data ini menunjukkan bahwa hasil nilai pada kelas 

eksperimen lebih tinggi dari pada hasil nilai di kelas kontrol baik dalam 

kegiatan pretest dan posttest 

C. Hasil Uji Persyaratan Analisis 

Untuk  imenguji  ihipotesis,  iperlu  idilakukan  iuji  ipersyaratan  idata  imeliputi:  

iPertama,  ibahwa  idata  ibersumber  idari  isampel  iyang  idipilih  isecara  iacak.  iKedua,  

isampel  iberasal  idari  ipopulasi  iyang  iberdistribusi  inormal.  iKetiga,  ikelompok  

idata  imempunyai  ivariansi  iyang  ihomogen. 
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1. Hasil  iUji  iNormalitas 

Untuk  ihasil  iuji  inormalitas  idata  ihasil  ipretest  idan  iposttest  isiswa  idihitung  

imenggunakan  iIBM  iSPSS  i20  i(lampiran)  isebagai  iberikut:  i 

Tabel 4 7 Pengujian Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Hasil 

Belajar 

Matematika 

Kelas 

N 18 18 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 82.22 1.00 

Std. 

Deviation 

10.983 .000c 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute .191   

Positive .191   

Negative -.170   

Kolmogorov-Smirnov Z 1.148   

Asymp. Sig. (2-tailed) .143   

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Dari perbandingan hasil uji normalitas di atas, terlihat bahwa hasil yang 

didapati dari kegiatan pretest dan postest berdistribusi normal. Ini terlihat dari 

nilai Asymp.Sig. (2-tailed), Jika nilai Sign.>α (0,05) yaitu 0,143> 0,05 

dianggap normal, maka hal ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan 

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

2. Hasil Uji Homogenitas 

Dari data posttest antara siswa kelompok eksperimen dan siswa kelompok 

kontrol dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4 8 Pengujian Homogenitas Kelas Eksperimen 
 

Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

.008 1 39 .929 
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Data  ihasil  iposttest  ikontrol  idan  ipostes  ieksperimen  idiatas  idapat  idilakukan  

iuji  ihomogenitas.  iSetelah  ipengujian  ihomogenitas,  idapat  idilihat  ipada  itabel  iTest  

iof  iHomogeneity  iof  iVarians  inilai  iprobabilitas  i(signifikansi)  iadalah  i0,929  ilebih  

ibesar  idari  i0,05  imaka  ibersifat  ihomogen.  i 

Dari  idata  ihomogenitas  idi  iatas,  ihasil  itersebut  ibersifat  ihomogen  isehingga  

itidak  iada  iperbedaan  idiantara  ikeduanya  idan  idata  iyang  iada  idapat  idikatakan  

inormal  idan  imemiliki  ivariansi  iyang  isama.  iTidak  iada  iperbedaan  idiantara  

ikeduanya  idan  idata  iyang  iada  idapat  idikatakan  inormal  idan  imemiliki  ivarians  

iyang  isama.  iTidak  iada  iperbedaan  ikelas  iyang  ilebih  iunggul  idaripada  ikelas  

itersebut,  imasing-masing  ikelas  imemiliki  ipersamaan  iantara  isiswa  iyang  

iberprestasi  idan  ijuga  imemiliki  isiswa  iyang  ikurang  iatau  ilambat  idalam  ibelajar. 

3. Hasil  iPengujian  iHipotesis/Hasil  iAnalisis  iData 

Pengujian  ihipotesis  ibertujuan  iuntuk  imemberikan  ijawaban  iyang  

idikemukakan  ipeneliti  iapakah  ihipotesis  idapat  iditerima  iatau  iditolak.  iHipotesis  

iyang  iakan  idiuji  iadalah: 

a. Ha  i:  iAda  ipengaruh  ipenggunaan  iModel  iPembelajaran  iKooperatif  iTipe  

itebak  ikata  iterhadap  ihasil  ibelajar  iPKn  imateri  ikeberagaman  isosial  idan  

ibudaya  idi  iSDS  iAl-Fithriah 

b. Ho  i:  iTidak  iada  ipengaruh  ipenggunaan  iModel  iPembelajaran  iKooperatif  

iTipe  itebak  ikata  iterhadap  ihasil  ibelajar  iPKn  imateri  ikeberagaman  isosial  

idan  ibudaya  idi  iSDS  iAl-Fithriah 

Dilakukan  iuji  ihipotesis  iuntuk  imenguji  ihipotesis  idigunakan  iuji  ibeda  irata-

rata  iyang  iIndependent  iSample  iT-Test  isedangkan  iuntuk  imenggunakan  itaraf  
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isignifikan  iyaitu  ijika  isignifikan  i>  i0,05  imaka  iHo  iditolak,  idan  iHa  iditerima  ijika  

isignifikan  i<  i0,05,  isetelah  idilakukan  iuji  iperbedaaan  irata-rata  idengan  

iIndependent  iSample  iT-Test  imaka  ihasilnya  isebagai berikut: 

Tabel 4 9 Nilai Rata-Rata 

Kelas N Mean Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

Hasil 

Belajar 

Siswa 

Kontrol 23 63.91 11.575 2.414 

Eksprimen 18 82.22 11.660 2.748 

 

Tabel 4 10 Tabel Uji T-Test 

  Levene’s Test 

for Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 

Belajar 

Siswa 

Equal 

variances 

assumed 

.008 .929 -5.010 39 .000 -18.309 3.654 -

25.701 

-

10.918 

Equal 

variances 

not 

assumed 

    -5.006 36.541 .000 -18.309 3.658 -

25.723 

-

10.895 

 

Berdasarkan tabel di atas, tentang output dari perhitungan uji beda rata-

rata hasil belajar kelompok eksperimen yang menggunakan Model Kooperatif 

Tipe  itebak  ikata  idan  ikelompok  ikontrol  idengan  imenggunakan  ipembelajaran  

ikonvensional  i(lampiran),  imaka  idapat  idilihat  ipada  itabel  ibahwa  imean  iatau  

irata-rata  ihasil  ibelajar  ikelompok  ieksperimen  imaka  idapat  idilihat  ipada  itabel  

igroup  istatistic  ibahwa  imean  iatau  irata-rata  ihasil  ibelajar  ikelompok  ieksperimen  

isebesar  i82,22  isedangkan  ikelompok  ikontrol  isebesar  i63,91.  iJadi  irata-rata  

ikelompok  iekperimen  ilebih  itinggi  idaripada  irata-rata  ikelompok  ikontrol.  
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iKemudian  idapat  ipula  idilihat  itabel  iIndependent  iSample  iTest  ibahwa  inilai  isig  

ipada  ikolom  iLevene’s  iTes  iFor  iEquality  iOf  iVariance  idiperoleh  inillai  i0,929.  

iJika  idirumuskan  ihipotesisnya  iyaitu  iHo  i:  isig  i<  i0,05  iartinya  isampel  itidak  

imempunyai  ivarian  iyang  isama,  imaka  ihasil  ioutput  idisimpulkan  ibahwa  iHa  

iditerima  ikarena  isig  i>  i0,05  iyaitu  i0,929  i>  i0,05  iartinya  ikedua  isampel  imemiliki  

ivarian  isama. 

Pada  ikolom  iT-Test  iFor  iEquality  iOf  iMeans  idiperoleh  inilai  i0.00,  ijika  

irumusan  ihipotesis  iyaitu  iHo  i:  isig  i>  i0,05  iartinya  itidak  iada  iperbedaan  ihasil  

ibelajar  isiswa  ikelompok  ieksperimen  idan  ikelompok  ikontrol  i(tidak  iada  

ipengaruh  ipenggunaan  iModel  iPembelajaran  iKooperatif  iTipe  itebak  ikata)  

idaniHa  i:  isig  i<  i0,05  iartinya  iterapat  iperbedaan  ihasil  ibelajar  ikelompok  

ieksperimen  idan  ikelompok  ikontrol  i(terdapat  ipengaruh  ipenggunaan  iModel  

iPembelajaran  iKooperatif  iTipe  itebak  ikata),  imaka  idari  ihasil  ioutput  

idisimpulkan  ibahwa  iHa  iditerima  ikarena  isig  i<  i0,05  iyaitu  i0,00  i<  i0,05  iartinya  

ibahwa  ihasil  ibelajar  isiswa  ikelompok  ieksperimen  iyang  imenggunakan  iModel  

iPembelajaran  iKooperatif  iTipe  itebak  ikata  ipada  ipembelajaran  idapat  

ibepengaruh  iterhadap  ihasil  ibelajar  iPKn  isiswa  imateri  ikeberagaman  isosial  idan  

ibudaya  idi  iSDS  iAl-Fithriah 

D. Pembahasan  iHasil  iPenelitian 

Pada  ipembahasan  iini  idiuraikan  ideskripsi  idan  iinterpretasi  idata  ihasil  

ipenelitian.  iPenelitian  iini  ibertitik  itolak  idari  ipertanyaan  iapakah  iterdapat  ipengaruh  

imodel  ipembelajaran  ikooperatif  itipe  itebak  ikata  ipada  imata  ipelajaran  iPKn,  

ibagaimana  ihasil  ibelajar  isiswa  ipada  imata  ipelajaran  iPKn  idan  iapakah  iterdapat  
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ipengaruh  iyang  isignifikan  ipenggunaan  imodel  ipembelajaran  ikooperatif  itipe  itebak  

ikata  iterhadap  ihasil  ibelajar  iPKn  isiswa  idi  iSDS  iAl-Fithriah. 

Penelitian  iini  idilakukan  idi  iSDS  iAl-Fithriah  iyang  imelibatkan  idua  ikelas  iyaitu  

ikelas  iIV  iA  iyaitu  ikelas  ieksperimen  isedangkan  ikelas  iIV  iB  ikelas  ikontrol.  iPada  

ikelas  ieksperimen  iIVA  idiberikan  iperlakukan  idengan  imenggunkan  imodel  

ipembelajaran  ikooperatif  itebak  ikata  isedangkan  ipada  ikelas  ikontrol  iIV  iB  idiberikan  

iperlakuan  idengan  imenggunakan  imodel  ipembelajaran  ikonvensional.  iSebelum  

idiberikan  iperlakuan  iyang  iberbeda  ipada  ikedua  ikelas  itersebut,  ikedua  ikelas  itersebut  

idiberikan  ipre-test  iterlebih  idahulu  iuntuk  imengetahui  ikemampuan  iawal  ipeserta  

ididik.  iAdapun  inilai  irata-rata  ipretest  iuntuk  inilai  ieksperimen  isebelum  imenggunakn  

imodel  ipembelajaran  ikooperatif  itebak  ikata  iadalah  i58,33  idan  iuntuk  ikelas  ikontrol  

iyaitu  i55,65. 

Setelah  imengetahui  ikemampuan  isiswa  ipada  iawal  ipemberian  isoal  ipretes  ioleh  

ikedua  ikelas,  iselanjutnya  ipeserta  ididik  idiberikan  ipembelajaran  idengan  icara  iyang  

iberbeda  inamun  ipada  imateri  ipembelajaran  iyang  isama  iyaitu  ikeberagaman  

isosialidan  ibudaya.  iPeserta  ididik  ipada  ikelas  ieksperimen  iIV  iA  idiberikan  iperlakuan  

idengan  imenggunakan  imodel  ipemebalajaran  ikooperatif  itipe  itebak  ikata,  iberbeda  

idengan  ikelas  ikontro  iIV  iB  idiberikan  iperlakuan  idengan  imenggunakan  imodel  

ipembelajaran  ikonvensional.  ipada  iakhir  ipembelajaran  isiswa  idiberikan  isoal  

iposttest  iutuk  imengetahui  ikemampuan  ihasil  ibelajar  iakhir  isiswa.  iAdapun  inilai  irata-

rata  iposttest  ipada  ikelas  ieksperimen  iIV  iA  iyang  imenggunakan  imodel  ipembelajaran  

ikooperatif  itipe  itebak  ikata  iadalah  i82,22  isedangkan  ipada  ikelas  ikontrol  iyang  

imenggunakan  imodel  ipemebalajaran  iKonvensional  iadalah  i63,91. 
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Berdasarkan  irata-rata  iposttest  ikelompok  ikontrol  idengan  ikelompok  

ieksperimen  iterlihat  ibahwa  inilai  irata-rata  iposttest  i  ikelompok  ieksperimen  ilebih  

itinggi  idibandingkan  idengan  irata-rata  inilai  iposttest  i  ikelompok  ikontrol  

imenggunakan  iuji  iT  idengan  itaraf  isignifikansi  iα=  i0,05.  iDari  ipengujian  ihipotesis  

idiperoleh  inilai  isignifikansi  ilebih  ibesar  idari  i0,05  iyaitu  i0,929  i>  i0,05  isehingga  

iberdasarkan  ikriteria  ipengambilan  ikeputusan  imaka  iHa  iditerima.  iHal  iini  

imenunjukkan  ibahwa  iterdapat  ipengaruh  iyang  isignifikan  ipada  ipenggunaan  imedia  

iModel  iPembelajaran  iKooperatif  iTipe  itebak  ikata  iterhadap  ihasil  ibelajar  iPKn  

imateri  ikeberagaman  isosial  idan  ibudaya  idi  iSDS  iAl-Fithriah. 

Berdasarkan  ipenelitian  itersebut,  iterlihat  iperbedaan  ihasil  ibelajar  ipada  

ikelompok  ieksperimen  idan  ikelompok  ikontrol.  iHal  iini  idikarenakan  ipada  ikelompok  

ieksperimen  ipembelajaran  idilengkapi  idengan  imenggunakan  iModel  iPembelajaran  

iKooperatif  iTipe  itebak  ikata,  isedangkan  idi  ikelompok  ikontrol  itidak  imenggunakan  

imodel  ipembelajaran.  iSehingga  ipada  ikelompok  ieksperimen  isiswa  ilebih  iunggul  

idibandingkan  ikelompok  ikontrol. 

Pada  ikelompok  ikontrol  isiswa  ihanya  idiberikan  ipemahaman  imengenai  imateri  

ikeberagaman  isosial  idan  ibudaya  ikemudian  imelakukan  itanya  ijawab  iseputar  imateri  

idan  isiswa  imenjawab  isoal  iuntuk  imengasah  ipemahamannya.  iSementara  ipada  

ikelompok  ieksperimen  isiswa  idiberikan  ipemahaman  imengenai  imateriikeberagaman  

isosial  idan  ibudaya  ikemudian  isiswa  idibagi  ibeberapa  ikelompok  idan  idiberikan  itugas  

iuntuk  imenyelesaiakan  itugas  idengan  imenggunakan  iModel  iPembelajaran  

iKooperatif  iTipe  itebak  ikata,  isetelah  iitu  isiswa  iyang  imenjadi  ipemenang  iakan  

idiberikan  ireward  isebagai  ipenghargaan  iatas  iusahanya,  idan  iterakhir  isemua  isiswa  

imenjawab  isoal  imengenai  imateri.  i 
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Adapun  ifaktor-faktor  iyang  imempengaruhi  iyaitu  idiantaranya  imedia,  isumber  

ibelajar,  iwaktu  ibelajar  iyang  idigunakan  isiswa,  iminat  idan  iintelegensi  iyang  idimiliki  

isiswa.  iMenurut  ihasil  ipengamatan  isiswa  ilebih  isenang  idan  itidak  iterasa  imudah  

ibosan  idengan  ikonsep  ibelajar  iyang  idiajarkan  idengan  imenggunakan  iModel  

iPembelajaran  iKooperatif  iTipe  itebak  ikata. 

Jadi  idapat  idisimpulkan  ibahwa  iModel  iPembelajaran  iKooperatif  iTipe  itebak  

ikata  imemberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar PKn siswa 

diSDS Al-Fithriah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan yaitu: 

1. Hasil  ibelajar  iPKn  isiswa  imateri  ikeberagaman  isosial  idan  ibudaya  ikelas  iIV  

idi  iSDS  iAl-Fithriah  iyang  idiajarkan  idengan  ipembelajaran  ikonvensional  

itanpa  imenggunakan  imodel  ipembelajaran  ikooperatif  itipe  itebak  ikata  ipada  

imata  ipelajaran  iPKn  imemperoleh  inilai  ipretest  i55,65  idan  inilai  iposttest  

i63,91  idengan  iselisih  irata-rata  ikenaikan  ihasil  ibelajar  i8,26. 

2. Hasil  ibelajar  iPKn  isiswa  imateri  ikeberagaman  isosial  idan  ibudaya  ikelas  iIV  

idi  iSDS  iAl-Fithriah  iyang  idiajarkan  idengan  ipembelajaran  ikooperatif  itipe  

itebak  ikata  ipada  imata  ipelajaran  iPKn  imemperoleh  inilai  ipretest  i58,33  idan  

inilai  iposttest  i82,22  idengan  iselisih  irata-rata  ikenaikan  ihasil  ibelajar  i23,89. 

3. Terdapat  ipengaruh  ipada  ipenggunaan  imodel  ipembelajaran  ikooperatif  itipe  

itebak  ikata  iterhadap  ihasil  ibelajar  iPKn  isiswa  imateri  ikeberagaman  isosial  

idan  ibudaya,  idengan  ipengaruh  iyang  isignifikan  idimana  inilai  isignifikansi  

ilebih  ibesar  idari  i0,05  iyaitu  i0,929>0,05  iyang  imenyatakan  iditerimanya  iHa  

idan  iditolaknya  iHo.  i 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, peneliti ingin memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi  iguru,  idi  isarankan  idalam  imelaksanakan  iproses  ibelajar  imengajar  idapat  

imenerapkan  iberbagai  imodel-model  ipembelajaran  isehingga  idapat  

imembuat  isiswa  imenjadi  itermotivasi,  itidak  ibosan  idan  iberpartisipasi  iaktif  

idalam  iproses  ipembelajaran. 

2. Bagi  isiswa,  idi  isarankan  ilebih  iaktif  idalam  imengikuti  iproses  ipembelajaran  

iagar  idapat  imeningkatkan  ihasil  ibelajar  idan  imengembangkan  ibakatnya. 

3. Penggunaan  iModel  ikooperatif  itipe  itebak  ikata  idapat  idicobakan  idi  imateri  

ipembelajaran  iPKn  iyang  ilainnya. 

4. Penggunaan  iModel  ikooperatif  itipe  itebak  ikata  iini  ijuga  iditerapkan  ipada  

imata  ipelajaran  iyang  ilain. 
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LAMPIRAN 1 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 

Kelas Experimen 
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LAMPIRAN 2  

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 

Kelas Kontrol 
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LAMPIRAN 3  

 

Surat Riset di SDS Al-Fithriah 
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LAMPIRAN 4 

 

Surat Balasan Riset di SDS Al-Fithriah 
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LAMPIRAN 5 

 

Soal Validitas dan Kunci Jawaban 

 

INSTRUMENT TES 

 

Tes    : Pilihan Ganda 

Kelas   : V SD 

Materi   : Keberagaman Sosial dan Budaya 

Mata Pelajaran : PKN 

 

1) Jika tidak ada rasa persatuan dan kesatuan dalam berbangsa dan bernegara 

dapat berakibat… 

a. Perpecahan bangsa 

b. Kesuburan Tanah  

c. Kekayaan bangsa 

d. Kelemahannegara 

 

2) Keberagaman bangsa Indonesia dapat dilihat dari banyaknya jumlah suku 

bangsa di wilayah Indonesia. Setiap suku bangsa memiliki ciri khas dan…. 

a. Dan karakteristik sendiri pada aspek sosial dan budaya 

b. Dan karakteristik sendiri pada aspek sosial media dan budaya 

c. Dan karakteristik sendiri pada aspek sosial politik dan budaya 

d. Dan karakteristik sendiri pada aspek sosialita dan budaya 

 

3) Indonesia terdiri atas berapa suku… 

a. Satu suku 

b. Sedikit suku 

c. Lima suku  

d. Banyak suku 

 

4) Angklung adalah alat musik dari daerah… 

 

a. Jakarta 

b. Jawa Timur 

c. Jawa Barat 

d. Jawa Tengah 

 

5) Keberagaman suku yang ada di Indonesia harus dimaknai sebagai… 

a. Perpecahan bangsa 

b. Kemunduruan negara 

c. Kekayaan bangsa 

d. Kelemahannegara 
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6) Berikut yang tidak termasuk keanekaragaman budaya di Indonesia adalah… 

a. Rumah adat 

b. Lagu daerah 

c. Bahasa daerah 

d. Rumah warisan 

 

7) Provinsi Jawa Barat mempunya senjata tradisional yaitu… 

a. Kujang 

b. Mandau 

c. Keris 

d. Rencong 

 

8) Alat musik pada gambar disamping berasal dari 

daerah… 

a. Sumatera Utara   

b. Papua 

c. Kalimantan Selatan 

d. Bali 

 

9) Pekerjaan yang tidak boleh dilakukan dengan cara 

berkerjasama, yaitu… 

a. Mengerjakan tugas kelompok 

b. Membersihkan ruang kelas 

c. Menyelesaikan soal ujian bersama-sama 

d. Menghias kelas agar tampak indah 

 

10) Judul lagu Ampar-Ampar adalah berasal dari daerah… 

a. Kalimantan Selatan 

b. Kalimanan Barat 

c. Kalimatan Timur 

d. Kalimantan Tengah 

 

11) Usaha untuk dapat mewujudkan kerukunan bisa dilakukan dengan… 

a. Saling menghormati satu sama lain 

b. Saling menolong satu negara lain 

c. Saling membantu satu suku lain 

d. Saling menghormati suku sendiri 

 

12) Masyarakat yang tinggal di daerah perkotaan sebagian besar penduduknya 

bermata pencaharian… 

a. Petani 
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b. Nelayan 

c. Pekerja Kantor 

d. Peternak 

 

13) Provinsi DKI Jakarta mempunyai senjata tradisional yaitu… 

a. Kujang 

b. Mandau 

c. Keris 

d. Rencong 

 

 

 

14) Rumah Balai Batak Toba adalah rumah adat yang berasah dari daerah… 

a. Sumatera Barat 

b. Sumatera Utara 

c. Sumatera Selatan 

d. Kalimantan Selatan 

 

15) Suku Minangkabau merupakan salah satu suku dari… 

a. Sumatera Utara 

b. Sumatera Selatan 

c. Sumatera Barat 

d. Kalimantan Barat 

 

16) Tari Tor-tor berasal dari daerah… 

a. Sumatera Utara 

b. Sumatera Selatan 

c. Sumatera Barat 

d. Riau 

 

17) Berasal dari daerah manakah Budaya pada 

gambar diatas… 

a. Jawa Tengah  

b. Papua 

c. Kalimantan Selatan 

d. Bali 

 

18) Keberagaman budaya di Indonesia harus disyukuri karena… 

a. Merupakan suatu kelemahan bangsa 

b. Merupakan anugerah dari Tuhan 

c. Menjadikan Indonesia negara adi kuasa 

d. Membuat bangsa Indonesia ditakuti 
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19) Contoh sikap tidak mau menghargai keberagaman yang ada seperti… 

a. Menonton pertunjukan budaya daerah lain 

b. Mencintai berbagai budaya daerah 

c. Mau berteman hanya dengan satu suku 

d. Menghargai budaya lain walau berbeda 

 

20)  Tari Zapin berasal dari daerah… 

a. Kepulauan Riau 

b. Bengkulu 

c. Bangka Belitung 

d. Nanggroe Aceh Darussalam 

 

21)  Bangunan Khas suatu daerah dinamakan… 

a. Adat istiadat 

b. Rumah singgah  

c. Rumah warisan 

d. Rumah adat 

 

22) Arti dari “Bhineka Tunggal Ika” ialah… 

a. Berbeda-beda tetapi tetap satu jua 

b. Berbeda-beda budaya dalam Satu 

c. Semboyan bangsa Indonesia 

d. Alat pemersatu bangsa 

 

23) Berikut yang termasuk manfaaat menjaga persatuan dan kesatuan ialah… 

a. Menimbulkan perselisihan 

b. Menjatuhkan harga diri bangsa 

c. Menciptakan pertikaian 

d. Terciptanya masyarakat yang rukun dan harmonis 

 

24) Pemerintah Indonesia mengakui enam agama yang ada di Indonesia. Agama 

tersebut adalah… 

a. Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Hiphop, dan Khonghucu 

b. Islam, metalica, Katolik, Hindu, Buddha, dan Khonghucu 

c. Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Buddha, dan Khonghucu 

d. Islam, Kristen, Katolik, breakdance, Buddha, dan Khonghucu 

 

25) Rumah adat Gadang berasal dari daerah… 

a. Kepulauan Riau 

b. Bengkulu 

c. Bangka Belitung 
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d. Nanggroe Aceh Darussalam 

 

 

Kunci Jawaban 

 

1) a   

2) a  

3) d  

4) c 

5) c 

6) d 

7) a 

8) b 

9) c 

10) a 

11) a 

12) c 

13) b 

14) b 

15) c 

16) a 

17) d 

18) b 

19) c 

20) a 

21) d 

22) a 

23) d 

24) c 

25) b 
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LAMPIRAN 6 

 

Uji Validitas 

 

Item-Total Statistics 

  Scale 

Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance 

if Item 

Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if 

Item 

Deleted 

VAR00001 16.05 46.942 -.210   .938 

VAR00002 16.42 40.146 .922   .925 

VAR00003 16.42 40.146 .922   .925 

VAR00004 16.26 43.094 .511   .932 

VAR00005 16.11 46.322 -.020   .937 

VAR00006 16.42 40.146 .922   .925 

VAR00007 16.79 43.175 .542   .931 

VAR00008 16.42 40.146 .922   .925 

VAR00009 16.26 42.760 .569   .931 

VAR00010 16.16 43.363 .574   .931 

VAR00011 16.21 43.842 .418   .933 

VAR00012 16.42 40.146 .922   .925 

VAR00013 16.11 47.988 -.402   .941 

VAR00014 16.47 42.263 .571   .931 

VAR00015 16.42 40.146 .922   .925 

VAR00016 16.26 42.760 .569   .931 

VAR00017 16.26 43.094 .511   .932 

VAR00018 16.42 40.146 .922   .925 

VAR00019 16.21 43.842 .418   .933 

VAR00020 16.42 40.146 .922   .925 

VAR00021 16.16 44.585 .321   .934 

VAR00022 16.79 43.175 .542   .931 

VAR00023 16.26 42.760 .569   .931 

VAR00024 16.16 43.363 .574   .931 

VAR00025 16.11 45.988 .057   .936 

 

Dari data diatas terdapat 5 soal yang tidak valid karena nilai pada table Corrected 

Item-Total Correlation lebih kecil dari r table 0,39 
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LAMPIRAN 7 

 

Test Reliabilitas Butir Soal 

1. Dari data view yang terdapat dilembar kerja SPPS Versi 20 dalam 

menyelesaikan sebelumnya. Selanjutnya pilih menu analyze, lalu scale. 

2. Kemudian pilih reability analysis, lalu akan muncul dua table, pindahkan table 

yang disebelah kiri secara keseluruhan ke form sebelah kanan 

3. Lalu ok. Maka akan muncul sebagai berikut 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 19 100.0 

Excludeda 0 0.0 

Total 19 100.0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized 

Items 

N of 

Items 

.933 .915 25 

 

Yang menyatakan hasil reliabilitas pada butir soal tersebut dinyatakan termasuk 

kedalam kategori sangat tinggi dengan nilai hitung 0,878. 
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Lampiran 8 

Uji Kesukaran Soal 

1. Buka aplikasi IBM SPSS Versi 20 

2. Masukkan nilai yang akan divalidasi pada data view yang terdapat pada 

lembar kerja SPSS 

3. Selanjutnya pilih Analyze, lalu ilih Frequencies 

4. Masukkan semua soal pada Variable, kemudian pilih Statistic, kemudian 

centang Mean, lalu continue setelah itu ok 

  soal 1 soal 2 soal  3 soal 4 soal 5 soal 6 soal 7 soal 8 soal 9 

N Valid 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean .95 .58 .58 .74 .89 .58 .21 .58 .74 

Kriteria Mudah Sedang Sedang Mudah Mudah Sedang Sukar Sedang Mudah 

 

soal 10 soal 11 soal 12 soal 13 soal 14 soal 15 soal 16 soal 17 soal 18 soal 19 soal 20 

19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

.84 .79 .58 .89 .53 .58 .74 .74 .58 .79 .58 

Mudah Mudah Sedang Mudah Sedang Sedang Mudah Mudah Sedang Mudah Sedang 

 

soal 21 soal 22 soal 23 soal 24 soal 25 

19 19 19 19 19 

0 0 0 0 0 

.84 .21 .74 .84 .89 

Mudah Sukar Mudah Mudah Mudah 

  

Keterangan : 

  

Mudah : 14 

Sedang:9 

Sukar:2 
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Lampiran 9 

 

Daya Pembeda Soal 

 

 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25  

1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 25 

2 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 25 

3 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 24 

4 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 24 

5 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 23 

6 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 23 

7 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 22 

8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22 

9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 

10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 

BA 9 7 7 9 8 7 3 7 8 10 9 7 8 6 7 8 9 7 9 7 9 3 8 10 8 

JA 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

BA/JA 0.9 0.7 0.7 0.9 0.8 0.7 0.3 0.7 0.8 1 0.9 0.7 0.8 0.6 0.7 0.8 0.9 0.7 0.9 0.7 0.9 0.3 0.8 1 0.8 

11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 

12 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 14 

13 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 12 
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Keterangan :  

Baik Sekali : - 

Baik : - 

Cukup : 14 Soal  

Jelek : 7 Soal  

Tidak Baik : 4 Soal 

 
 

  

14 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 12 

15 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 9 

16 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 9 

17 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 8 

18 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 7 

19 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 7 

BB 9 4 4 5 9 4 1 4 6 6 6 4 9 4 4 6 5 4 6 4 7 1 6 6 9 

JB 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 

BB/JB 1 0.444 0.444 0.556 1 0.444 0.111 0.444 0.667 0.667 0.667 0.444 1 0.444 0.444 0.667 0.556 0.444 0.667 0.444 0.778 0.111 0.667 0.667 1 

PA 

-PB 

-0.1 0.256 0.256 0.344 -0.2 0.256 0.189 0.256 0.133 0.333 0.233 0.256 -0.2 0.156 0.256 0.133 0.344 0.256 0.233 0.256 0.122 0.189 0.133 0.333 -0.2 

Krite 

ria 

Tidak 

Baik  

Cukup  Cukup  Cukup  Tidak 

Baik  

Cukup  Jelek  Cukup  Jelek  Cukup  Cukup  Cukup  Tidak 

Baik 

Jelek  Cukup  Jelek  Cukup  Cukup  Cukup  Cukup Jelek  Jelek  Jelek  Cukup  Tidak 

Baik  
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LAMPIRAN 10 

Butir Soal Pretest dan Kunci Jawaban 

Nama Siswa : 

Kelas  : 

Pilihlah salah satu jawaban a,b,c, atau d yang paling benar 

1) Keberagaman budaya di Indonesia harus disyukuri karena… 

a. Merupakan suatu kelemahan bangsa 

b. Merupakan anugerah dari Tuhan 

c. Menjadikan Indonesia negara adi kuasa 

d. Membuat bangsa Indonesia ditakuti 

 

2) Keberagaman bangsa Indonesia dapat dilihat dari banyaknya jumlah suku 

bangsa di wilayah Indonesia. Setiap suku bangsa memiliki ciri khas dan…. 

a. Dan karakteristik sendiri pada aspek sosial dan budaya 

b. Dan karakteristik sendiri pada aspek sosial media dan budaya 

c. Dan karakteristik sendiri pada aspek sosial politik dan budaya 

d. Dan karakteristik sendiri pada aspek sosialita dan budaya 

 

3) Indonesia terdiri atas berapa suku… 

a. Satu suku 

b. Sedikit suku 

c. Lima suku  

d. Banyak suku 

 

4) Berikut yang termasuk manfaaat menjaga persatuan dan kesatuan ialah… 

a. Menimbulkan perselisihan 

b. Menjatuhkan harga diri bangsa 

c. Menciptakan pertikaian 

d. Terciptanya masyarakat yang rukun dan harmonis 

 

5) Berikut yang tidak termasuk keanekaragaman budaya di Indonesia adalah… 

a. Rumah adat 

b. Lagu daerah 

c. Bahasa daerah 

d. Rumah warisan 

 

6) Provinsi Jawa Barat mempunyai senjata tradisional yaitu… 

a. Kujang 

b. Mandau 

c. Keris 
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d. Rencong 

 

7) Judul lagu Ampar-Ampar adalah berasal dari daerah… 

a. Kalimantan Selatan 

b. Kalimanan Barat 

c. Kalimatan Timur 

d. Kalimantan Tengah 

 

8) Usaha untuk dapat mewujudkan kerukunan bisa dilakukan dengan… 

a. Saling menghormati satu sama lain 

b. Saling menolong satu negara lain 

c. Saling membantu satu suku lain 

d. Saling menghormati suku sendiri 

 

9) Rumah Balai Batak Toba adalah rumah adat yang berasah dari daerah… 

a. Sumatera Barat 

b. Sumatera Utara 

c. Sumatera Selatan 

d. Kalimantan Selatan 

 

10) Berasal dari daerah manakah Budaya pada 

gambar diatas… 

e. Jawa Tengah  

f. Papua 

a. Kalimantan Selatan 

b. Bali 

 

 

 

Kunci Jawaban 

 

C. b 

D. a 

3) d 

4) d 

5) d 

6) b 

7) a 

8) a 

9) b 

10) b 
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LAMPIRAN 11 

 

Soal Posttets dan Kunci Jawaban 

Nama Siswa : 

Kelas  : 

Pilihlah salah satu jawaban a,b,c, atau d yang paling benar 

1) Arti dari “Bhineka Tunggal Ika” ialah… 

a. Berbeda-beda tetapi tetap satu jua 

b. Berbeda-beda budaya dalam Satu 

c. Semboyan bangsa Indonesia 

d. Alat pemersatu bangsa 

 

2) Angklung adalah alat musik dari daerah… 

 

a. Jakarta 

b. Jawa Timur 

c. Jawa Barat 

d. Jawa Tengah 

 

 

3) Alat musik pada gambar disamping berasal dari daerah… 

a. Sumatera Utara   

b. Papua 

c. Kalimantan Selatan 

d. Bali 

 

 

 

4) Pekerjaan yang tidak boleh dilakukan dengan cara berkerjasama, yaitu… 

a. Mengerjakan tugas kelompok 

b. Membersihkan ruang kelas 

c. Menyelesaikan soal ujian bersama-sama 

d. Menghias kelas agar tampak indah 

 

5) Masyarakat yang tinggal di daerah perkotaan sebagian besar penduduknya 

bermata pencaharian… 

a. Petani 

b. Nelayan 

c. Pekerja Kantor 

d. Peternak 
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6) Pemerintah Indonesia mengakui enam agama yang ada di Indonesia. Agama 

tersebut adalah… 

a. Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Hiphop, dan Khonghucu 

b. Islam, metalica, Katolik, Hindu, Buddha, dan Khonghucu 

c. Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Buddha, dan Khonghucu 

d. Islam, Kristen, Katolik, breakdance, Buddha, dan Khonghucu 

7) Suku Minangkabau merupakan salah satu suku dari… 

a. Sumatera Utara 

b. Sumatera Selatan 

c. Sumatera Barat 

d. Kalimantan Barat 

 

8) Tari Tor-tor berasal dari daerah… 

a. Sumatera Utara 

b. Sumatera Selatan 

c. Sumatera Barat 

d. Riau 

 

9) Contoh sikap tidak mau menghargai keberagaman yang ada seperti… 

a. Menonton pertunjukan budaya daerah lain 

b. Mencintai berbagai budaya daerah 

c. Mau berteman hanya dengan satu suku 

d. Menghargai budaya lain walau berbeda 

 

10)  Tari Zapin berasal dari daerah… 

a. Kepulauan Riau 

b. Bengkulu 

c. Bangka Belitung 

d. Nanggroe Aceh Darussalam 

  

Kunci Jawaban 

1) a 

2) c 

3) b 

4) c 

5) c 

6) c 

7) c 

8) a 

9) c 

10) a 
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LAMPIRAN 12 

HASIL PRETEST DAN POSTTEST KELAS EKSPERIMEN  

Data hasil belajar PKn materi Keberagaman Sosial dan Budaya kelas IV (Kelas 

Esperimen) SDS Al-Fithriah : 

 

No 

 

 

Nama 

Skor 

 

Pretest 

 

Posttest 

1 Ahmad Mulkan Nizham Lubis 60 80 

2 Arga Firnaz Elhazen Munte 60 80 

3 Averroes Haniyya Montana 50 80 

4 Azka Syafiqah Purba 70 100 

5 Basri Keenan Raya Harahap 80 100 

6 Bunga Nazwa BR. Sebayang 70 90 

7 Fahira Azzahra Siregar 40 70 

8 Ghaitsa Wijidaan Batrisya 70 100 

9 Hafis Muhammad Dava 50 70 

10 Kanizzy Humaira Aji 60 70 

11 Muhammad Zaidan Ramadhan 40 70 

12 Nadira Alifia Yasmin 70 100 

13 Nasywa Fakhirarh Dermawan 60 70 

14 Naufal Rafa Sinulingga 60 90 

15 Ryu Athallah Dacosta 50 80 

16 Satria Fitrah Adnandy 60 70 

17 Shafiq Adam 50 80 

18 Syaqira Mawadda 50 80 
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LAMPIRAN 13 

HASIL PRETEST DAN POSTTEST KELAS KONTROL  

Data hasil belajar PKn materi Keberagaman Sosial dan Budaya kelas IV (Kelas 

Kontrol) SDS Al-Fithriah: 

 

No 

 

 

Nama 

Skor 

 

Pretest 

 

Posttest 

1 Adisty Fahira Harahap 50 60 

2 Ayasha Naila Thufailah 50 70 

3 Azza Faliza 60 60 

4 Azzam Al-Malik 60 80 

5 Farhan Arifansyah Nasution 40 60 

6 Gadi Sulthanah Putra Afani 50 60 

7 Ghifari Adlin Rozi Siregar 40 50 

8 Haaniyah Dwita 80 90 

9 Kalyca Insyira Sitorus 60 60 

10 Muhammad Abiyan Al-Zabran 50 50 

11 Muhammad Fadhil Qahhar 

Nazzaq Wijaya 

40 50 

12 Muhammad Faiz Abdillah 60 60 

13 Muhammmad Keano Zaviril 70 80 

14 Muhammad Ruslianda Harahap 70 70 

15 Nadina Syafira Hidayat 60 60 

16 Naila Syafia 50 50 

17 Narissya Adhani BR. Bintang 40 70 

18 Nona Callysta Aqilah Lubis 60 50 

19 Nurul Izzati Raihanah 70 80 

20 Shavira Humaira Matondang 50 60 

21 Shiren Riski Aqilah Lubis 60 60 

22 Vidic Wira Ihsani 60 60 

23 Zahran Dhiya Pasaribu 50 80 
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LAMPIRAN 14 

 

Uji Normalitas Test 

 

1. Membuka aplikasi SPSS versi 20 

2. Kemudian memindahkan data hasil belajar pada kelas eksperimen pada 

variable dan data kelas pada variable dua. 

3. Kemudian pilih menu analyze, pilih nonparametic test, kemudian pilih legacy 

dialogs dan pilih menu1. Sample K-S, lalu ok. 

4. Selanjutnya terdapat bar yang berisi table dari kedua variable, lalu pindahkan 

kedua variable disebelah kiri ke Test Variabel List yang terdapat disebelah 

kanan, lalu ok. 

5. Maka akan di dapat hasil sebagai berikut: 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Hasil 

Belajar 

Matematika 

Kelas 

N 18 18 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 82.22 1.00 

Std. 

Deviation 

10.983 .000c 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute .191   

Positive .191   

Negative -.170   

Kolmogorov-Smirnov Z 1.148   

Asymp. Sig. (2-tailed) .143   

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Keterangan : Dinyatakan berdistribusi normal kerena nilai sig > α (0,05) 
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LAMPIRAN 15 

Uji Homogenitas Test 

1. Buka aplikasi SPSS versi 20. 

2. Masukkan nilai posttest kontrol dan eksperimen pada satu kolom bersamaan. 

3. Kemudian dikolom kedua dengan keterangan kelas control diberi label 1 dan 

kelas eksperimen diberi label 2 

4. Setelah itu pilih menu analyze, pilih compire means, kemudian pilih menu 

one-way ANOVA. 

5. Masukkan hasil belajar pada Dependent List, kemudian faktor pada kolom 

faktor. 

6. Pilih menu option pada ujung sebelah kanan lalu pilih homogeneity of 

variance test  kemudiancontinue, lalu ok. Maka akan keluar hasil sebagai 

berikut: 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Hasil Belajar Siswa 

Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

.008 1 39 .929 

 

ANOVA 

Hasil Belajar Siswa 

  Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Between 

Groups 

3384.965 1 3384.965 25.103 .000 

Within 

Groups 

5258.937 39 134.845     

Total 8643.902 40       

 

Yang menyatakan hasil homogenitas dapat dilihat pada table Test of Homogeneity 

of Variances nilai sig. (signifikansi) yaitu sig > 0,05 (α) 
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LAMPIRAN 16 

Uji T (Pengajuan Hipotesis) 

1. Membuka aplikasi. 

2. Masukkan nilai posttest control dan eksperimen secara bersamaan. 

3. Kemudian dikolom kedua dengan keterangan kelas eksperimen diberi label 1 

dan kelas eksperimen diberi label 2. 

4. Setelah itu pilih menu analyze, pilih compare means, kemudian pilih menu 

independents-sample T-Test. 

5. Masukkan hasil belajar pada test variable, kemudian factor pada kolom 

Group Variable,  kemudian pilih define group. 

Lalu group 1 pilih 1 (sebagai kelas control) dan group 2 piih 2 (sebagai kelas 

eksperimen), lalu continue dan setelah itu ok. 

 

Kelas N Mean Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

Hasil 

Belajar 

Siswa 

Kontrol 23 63.91 11.575 2.414 

Eksprimen 18 82.22 11.660 2.748 

 

Independent Samples Test 

  Levene's Test for 

Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 

Belajar 

Siswa 

Equal 

variances 

assumed 

.008 .929 -5.010 39 .000 -18.309 3.654 -

25.701 

-

10.918 

Equal 

variances 

not 

assumed 

    -5.006 36.541 .000 -18.309 3.658 -

25.723 

-

10.895 
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LAMPIRAN 17  

 

Dokumentasi 

 

 
Foto Bersama Kepala Sekolah dan TU 
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Foto Siswa Mengerjakan Pretest Melalui Google From 
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Foto Siswa Membaca Materi Pelajaran Melalui Google Slide dan 

Mengerjakan Posttest 

 

 
 

Foto Bersama Guru Mata Pelajaran PKN 
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